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28 Arah Perubahan China
Negara komunis berusaha mencari
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pengaruh internasional.

40 Pemelihara Perdamaian
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Republik Korea dan Amerika
Serikat terus memperkuat aliansi
pertahanan strategis mereka.

44 sisa-Sisa Hari
Burma dan A.S. bekerja sama untuk
menemukan kembali pahlawan yang
gugur dalam Perang Dunia II.
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HIV dibuka di Bangkok.
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Pasifik Selayang Pandang

Kontributor

Seluruh Kawasan
Berita dari Asia dan Pasifik.

Perkembangan Teroris
Facebook memecahkan kasus teror Indonesia.

Suara
China merangkul India mengenai Afghanistan.

Cakrawala Dunia
Berita dari seluruh dunia.

Budaya & Adat Istiadat
Tulisan kuno berbenturan dengan era digital.

Media & Teknologi
"Tablet mendorong ruang kelas Thailand
dalam era digital.

Renungan
Planet-planet jauh menunjukkan
potensi kehidupan.

Serba-Serbi

Berita menarik, unik, dan menghibur.

Kata Terakhir
Anggota Pasukan Keamanan Industri
Pusat India bersiap untuk parade.

DI SAMPUL MAJALAH:
Ilustrasi ini menyoroti
pentingnya gerakan
kawasan Indo-Asia
Pasifik ke pusat
panggung dunia.
Perubahan sedang
terjadi di dalam
kawasan ini juga,
yang menciptakan
banyak kesempatan
dan tantangan untuk
keamanan. wstasi Forum




elamat datang pada edisi terkini Asia Pacific
Defense FORUM, yang berfokus pada
penyeimbangan perubahan kawasan. Saat
pusat interaksi global terus berubah ke
arah Indo-Asia Pasifik, berbagai peralihan terjadi

juga di dalam kawasan ini. China sedang mengubah
arahnya dalam bidang ekonomi, politik, militer, dan
sosial. Pengakuan terus terjadi untuk menyebarkan
kepentingan yang bertumbuh di Asia Tenggara dan
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Asia Selatan bagi kawasan ini secara umum. Burma,
misalnya, telah membuka kembali perbatasannya dan melakukan reformasi. Pusat-pusat
inovasi baru maupun lokasi-lokasi kompetisi terhadap sumber daya telah bermunculan
di seluruh wilayah ini. Ketika kepadatan penduduk dan demografi berubah, begitu pula
kesempatan dan tantangan.

Terbitan kali ini membahas kepentingan dari banyaknya perubahan yang sering
mengguncang ini di dalam Indo-Asia Pasifik dan secara internasional. Dalam konteks
ini, penting untuk diingat bahwa Samudra Pasifik menghubungkan Amerika Serikat
pada pusat kegiatan dunia ini. Kita dihubungkan tidak hanya oleh kebudayaan kita,
kepentingan bersama kita, dan tantangan keamanan kita tetapi juga oleh keinginan kita
untuk dengan aktif mengembangkan pendekatan dan solusi inovatif untuk memelihara
perdamaian dan stabilitas di kawasan ini.

Untuk mendorong diskusi, kami membuka masalah ini dengan membagikan
perspekdf dari lintas bidang negara-negara atas penyeimbangan kembali A.S., termasuk
Jepang, China, Korea Selatan, India, Australia, dan Thailand. Kami menganalisis
beberapa transisi utama yang sedang berjalan di seluruh kawasan ini, termasuk
penyeimbangan kembali dalam negeri China di seluruh pusat ekonomi, militer,
dan politiknya serta upaya Jepang untuk meningkatkan profil internasionalnya dan
memperluas jejak langkah militernya. Kami juga melihat pada keberhasilan dan
kegesitan aliansi berusia 60 tahun antara pemerintah dan militer A.S. dan Korea
Selatan yang telah memungkinkan penyesuaian atas tantangan-tantangan keamanan
yang selalu berubah.

Kiprah cepat perubahan kawasan menaruh tekanan lebih besar pada kemitraan.
Bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana, kesadaran domain kelautan, membangun
kemampuan, dan latihan multilateral menjadi semakin penting dalam mencapai
keseimbangan kekuatan yang wajar dan mengamankan stabilitas dan kemakmuran
kawasan. Selain itu, kemitraan dengan negara-negara di seluruh kawasan ini mewakili
bagian sentral dari penyeimbangan kembali. Hal itu tetap penting untuk memanfaatkan
kekuatan unik dari berbagai mitra dan sekutu kami untuk dengan positif menghadapi
tantangan-tantangan kritis dan menyadari kesempatan-kesempatan yang muncul.

FORUM berusaha untuk melibatkan para pembaca dalam diskusi-diskusi mengenai
permasalahan dan solusi yang dapat menciptakan perbedaan bagi keluarga, komunitas,
dan bangsa. Saya harap terbitan ini merangsang dialog mengenai bagaimana untuk
berhasil dalam penyeimbangan perubahan kawasan, dan kami mengharapkan umpan
balik Anda.

Silakan menghubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan pemikiran-
pemikiran Anda.

Salam hormat, 7
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Program Manager, HQ USPACOM
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email:
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Asia Pacific Defense FORUM adalah
sebuah majalah militer profesional
yang diterbitkan triwulanan oleh
Komandan Komando Pasukan
Amerika Serikat di Pasifik (USPACOM)
untuk menyediakan sebuah mimbar
internasional bagi personel militer di
wilayah Asia dan Pasifik. Pendapat
yang dituangkan dalam majalah ini
tidak mewakili kebijakan-kebijakan
atau pandangan dari komando ini
maupun dari lembaga pemerintah
Amerika Serikat yang lain. Semua
naskah ditulis oleh staf APD

FORUM kecuali bila disebutkan.
Menteri Pertahanan A.S. yakin
bahwa penerbitan majalah ini perlu
adanya bagi upaya pendekatan
pada masyarakat sebagaimana
yang dikehendaki oleh Departemen
Pertahanan A.S.
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KOL. WILLIAM P. SCHWAB adalah direktur
Pusat Operasi Gabungan J-3 dan mantan kepala
Cabang Oceania J-5 pada Komando Pasifik

A.S. Ia ditugaskan pada Angkatan Darat A.S.
sebagai perwira artileri nuklir taktis dan bertugas
di Yunani. Setelah pelatihan pilot sayap tetap

dan putar, ia memimpin detasemen dukungan
operasional terbang di Bosnia dan seluruh Eropa.

Penugasan sebelumnya termasuk Pentagon, yang
memberikan update operasional harian kepada menteri dan kepala
staf Angkatan Darat dan juga mengoordinasikan dukungan politik-
militer untuk pasukan multinasional di Irak dan Afghanistan pada
Staf Gabungan. Gelar Juris Doktornya adalah pada hukum publik dan
komersial internasional dan peenrbangan. Ia sedang menuntut Master
of Strategic Studies di Army ‘War College. Ditampilkan pada Halaman 20

LET. KOL. VISETH NGAUY meraih gelar
dokternya di Universitas Maryland di Baltimore
melalui Program Beasiswa Profesi Kesehatan
Angkatan Udara A.S. pada tahun 1999. Minatnya
dalam pengobatan tropikal dan penelitian

klinis mengantarnya pada Program Riset HIV
Militer A.S., di mana ia menjadi direktur klinik
dari Pusat Riset Klinis Vaksin di Rockville,
Maryland. Ta saat ini bertugas di Institut Riset
Ilmu Kedokteran Angkatan Bersenjata di Bangkok, Thailand, sebagai
kepala Departemen Retrovirologi. Ia membawahi percobaan vaksin
HIV Tahap 1 dan 2, kajian kelompok risiko tinggi, dan kegiatan-
kegiatan laboratorium yang terkait. Ditampilkan pada Halaman 48

LAKSAMANA D K JOSHI menjadi kepala staf
Angkatan Laut India pada bulan Agustus 2012.
Sebagai seorang spesialis dalam peperangan anti-
kapal selam, ia tamat dari Naval War College
A.S.; College of Naval Warfare, Mumbai;

dan National Defence College, New Delhi.
Untuk komando lautnya, ia dianugerahi medali
Nausena, Vishist Seva, Yudh Seva, dan Ati Vishist

Seva. Setelah kenaikannya ke pangkat Bendera,
Joshi bertugas pada markas besar terpadu di semua cabang sentral.
Sebagai kepala komandan Komando Andaman dan Nikobar, satu-
satunya komando terpadu tri-bakdi, ia dianugerahi Medali Param
Vishist Seva. Ditampilkan pada Halaman 50

DR. HARSH V. PANT adalah seorang peneliti
tamu pada Wardhwani Chair di Center for
Strategic and International Studies dan dosen
senior dalam hubungan internasional pada
Departemen Kajian Pertahanan di King’s
College London. Ia juga seorang rekan peneliti
di Centre for Science and Security Studies

dan India Institute di King’s College London.
Penelitiannya berfokus pada masalah-masalah
keamanan Asia. Buku-buku terkini dari Pant termasuk Pakta

Nuklir A.S.-India: Kebijakan, Proses dan Politik Kekuatan Besar;
Kebangkitan China: Implikasi bagi India; dan Kebangkitan Angkatan
Laut India: Kelemahan Dalam Negeri, Tantangan Luar Negeri. Pant
menulis dengan teratur untuk harian The Wall Street Journal, The
Fapan Times, The Straits Times, The National, dan The Indian Express.
Ditampilkan pada Halaman 58

Gabung dengan
Bahasan Ini

Kami ingin mendengar dari ANDA!

Asia Pacific Defence FORUM melayani para
personel militer dan keamanan di kawasan Asia
Pasifik. Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di
Pasifik, majalah triwulanan ini menyediakan isi
bermutu tinggi yang mendalam tentang pokok-
pokok bahasan yang memengaruhi usaha-usaha
pengamanan di seluruh kawasan—dari perlawanan
terorisme hingga kepada kerja sama internasional
dan bencana-bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang
dalam dan mendorong suatu pertukaran gagasan-
gagasan yang sehat. Ajukan tulisan, foto-foto, pokok-
pokok bahasan, atau tanggapan-tanggapan lainnya
kepada kami lewat dunia maya atau ke:

Program Manager

Asia Pacific Defence FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp. H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Asia Pacific Defense FORUM
juga menawarkan tulisan yang
luas di dunia maya di

www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:
m Membaca tulisan khusus di dunia maya

m Menengok kembali terbitan-terbitan
sebelumnya

m [kut serta dalam angket-angket

m Mengirim umpan balik kepada kami

m Minta berlangganan secara cuma-cuma

m Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

ORIV

Memelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak juva.

E Pindai gambar ini
dengan pembaca

kode telepon Anda
untuk dibawa ke
jaringan situs kami.

APD FORUM



GUNUNG FUJI DITJTADIKAN

: Situs Pusaka Dunia

Perserikatan Bangsa-Bangsa menganugerahkan status Situs Pusaka
Dunia untuk Gunung Fuji pada bulan Juni 2013. UNESCO mengatakan
bahwa gunung di Jepang ini, yang terletak sekitar 100 kilometer barat
daya ibukota Tokyo dan setinggi 3.776 meter, telah “menginspirasi
para seniman dan pujangga serta telah menjadi objek ziarah selama
berabad-abad.” Organisasi ini menggolongkan situs tersebut sebagai
situs pusaka “budaya,” bukan situs pusaka “alam.”

“Pesona yang dibentuk oleh keagungan Gunung Fuji dan kegiatan
vulkanik berjeda yang telah memberikan inspirasi bertransformasi
menjadi praktik-praktik keagaman yang menghubungkan agama
‘{ Shinto dengan Buddha, manusia dengan alam,” demikian menurut
! dokumen UNESCO. Agence France-Presse

AFP/GETTY IMAGES

Filipina memusnahkan 5 ton
gading gajah pada bulan Juni
2013 dalam sebuah peristiwa

GADING]

FILIPINA ,*r iy L | B penting yang dimaksudkan
; = "'1 - - - untuk menghapuskan citra
7, g LS . - S 8 negara ini sebagai salah
s i By " : B satu tempat yang terkenal
& :?'"'I_L;:?‘ﬁ." Mﬁ :ﬁ il ; \ - i keburukannya di dunia
— ";- - ._x'} S : : B 1 - dalam perdagangan gelap
bl L%’%DE f (R : i - 1 LS Wl gading Afrika.
-“K.-_..,-' - . ' I Mesin penggilas

e b, menghancurkan ratusan
gading di lapangan parkir
lembaga satwa liar, yang
menjadikan negara ini
sebagai negara pertama

di Asia yang melenyapkan
cadangan jutaan dolarnya,
demikian dikatakan oleh
Mary Rice, direktur eksekutif
Lembaga Investigasi
Lingkungan yang berpusat di
London.

“Tindakan ini merupakan
pernyataan kuat kepada
seluruh dunia bahwa Filipina
tidak akan menoleransi
perdagangan gelap satwa
liar,” demikian dikatakan oleh
Menteri Lingkungan Ramon
Paje Agence France-Presse
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SATUAN TUGAS INTERNASIONAL
MEMERANGI PENYUAPAN LUAR NEGERI

Para penyidik dari Australia dan di seluruh dunia berkumpul
bersama pada bulan Mei 2013 untuk menciptakan sebuah
Satuan Tugas Penyuapan Luar Negeri Internasional sebagai
bagian dari sebuah perjanjian antarperbatasan yang baru
untuk memerangi penyuapan luar negeri.

Para pakar bidang ini dari Kepolisian Federal
Australia, Biro Investigasi Federal A.S., Polisi Berkuda
Kerajaan Kanada, dan Unit Anti-Korupsi Luar Negeri
Kepolisian London merencanakan untuk bekerja sama
agar memperkuat penyidikan dalam kejahatan penyuapan
luar negeri dan mendukung Organisasi untuk Kerja
Sama dan Pengembangan Ekonomi serta konvensi anti-
penyuapan PB.B.

Satuan tugas ini, yang akan bertemu setiap tahun
untuk membicarakan tren dan tantangan dalam
menghalangi penyuapan pejabat luar negeri atau publik,
memberikan suatu mimbar bagi para pakar polisi untuk
berbagi pengetahuan, keahlian, metodologi, dan studi
Kasus. Agence France-Presse

PROGRAM BENCANA

mendapat momentum

Lebih dari 1.460 kota dan pemerintah lokal lain di seluruh
dunia, termasuk 128 di India dan 113 di Filipina, telah
bergabung dalam kampanye Making Cities Resilient atau
Jadikan Kota yang Tegar dari P.B.B., menurut sebuah laporan
Strategi Internasional untuk Pengurangan Bencana P.B.B.
bulan Juni 2013. Program ini, yang diluncurkan pada bulan
Mei 2010, membantu para pelaku lokal mengelola risiko-
risiko perkotaan dengan mempertimbangkan bahwa mereka
memainkan peran pertama dalam menanggapi krisis.
Disamping Filipina, lima negara anggota Asosiasi
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara lainnya telah mendaftar untuk
inisiatif ini: Thailand, dengan sembilan pemerintah lokalnya;
Indonesia, delapan; Vietnam, tujuh; serta Laos dan Malaysia,
masing-masing tiga. Peserta Indo-Asia Pasifik lainnya
termasuk Sri Lanka dengan 44 pemerintah lokal; China,
tujuh; dan Bangladesh, empat. staf Forum
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Seorang Tentarai
Angkatan Darat ’,.;
. India menolong
seorang anak g
berusia 4 tahun
di Uttarakhand
pada bulan Juni
2013 setelah
terjadi banjir.
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KOTA TERSEMBUNYI DISIN

Teknologi laser udara telah menyingkapkan suatu jaringan jalan dan kanal,
yang menggambarkan sebuah kota tua sibuk yang menghubungkan kompleks
candi Kamboja yang terkenal Angkor Wat, demikian dilaporkan oleh jurnal
Proceedings of the National Academy of Sciences pada bulan Juni 2013.
Pemindaian laser memunculkan peta terperinci pertama dari sebuah
pemandangan kota yang sangat terencana, termasuk candi-candi

yang sebelumnya tidak ditemukan. Kompleks abad ke-12 ini, yang .. .
merupakan tujuan utama wisata di Kamboja, dibangun selama _jf—'_m
kekaisaran Khmer di Siem Reap. Sl ¥
“Sungguh luar biasa untuk melihat jejak-jejak kegiatan - )
manusia yang masih tergores di dalam dasar hutan,
berabad-abad lamanya setelah kota ini berhenti
berfungsi dan tertutup oleh tanaman,” dikatakan
oleh Damian Evans, penulis utama kajian dan
arkeolog Universitas Sydney.
The Associated Press
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KASUS TEROR INDONESIA

THE ASSOCIATED PRESS

efa Riano tidak mencoba

menyembunyikan rencananya

atau kepercayaannya. Halaman

Facebook yang ditelusuri

polisi mengarah kepadanya
dipenuhi oleh foto-foto lelaki berjanggut
berseragam kamuflase dengan memegang
senapan dan bendera yang menyerukan
“Semangat Jihad.”

Dalam update status bulan April 2013,
ia meminta maaf kepada orang tuanya
sebelum mengucapkan selamat tinggal.

Di pos yang lainnya, ia mendeklarasikan,
“Insya Allah, saya akan melakukan aksi

di Kedutaan Myanmar [Burma], semoga
kalian akan berbagi tanggung jawab

untuk perjuangan saya.” Pesan tersebut
diakhiri dengan gambar wajah kuning yang
tersenyum.

Beberapa hari kemudian, polisi
menangkap Riano, yang nama
Facebooknya Mambo Wahab, sesaat
sebelum tengah malam di Jakarta pusat.
Polisi mengatakan bahwa ia dan seorang
pria lain sedang naik sepeda motor
membawa ransel berisi lima bom pipa
berpeledak rendah yang diikat jadi satu.
Riano, 29 tahun, sedang menunggu
dakwaan sehubungan dengan dugaan
bahwa ia merencanakan membom
kedutaan untuk memprotes penganiayaan
Muslim di Burma yang mayoritas
beragama Buddha.

Seorang penyidik polisi
mengungkapkan hubungan Riano dengan
halaman Facebook tersebut kepada The
Associated Press. Penyidik itu berbicara
secara anonim karena ia tidak diberi
kewenangan untuk berbicara
kepada wartawan.

Penyidik itu berkata bahwa Riano
menyebabkan penangkapannya sendiri
dengan mempublikasikan misinya di
Facebook, tetapi ia menambahkan
bahwa polisi percaya halaman Facebook
lainnyalah yang menariknya kepada Islam
radikal pada awalnya.

Polisi mengatakan bahwa sejumlah
besar kaum muda di Indonesia, negara
yang mayoritasnya beragama Islam
terbesar di dunia, menjadi sasaran
perekrutan oleh teroris melalui situs media

APD FORUM

sosial. Lebih dari satu dari empat orang
dalam negara yang berpenduduk 240 juta
orang ini ada di Facebook, berkat telepon
dengan Internet yang murah dan cepat.

Walaupun tetap tidak jelas berapa
jumlah teroris sebenarnya direkrut melalui
Facebook, pemakaian jejaring sosial untuk
membina potensi penyerang memberi
tantangan baru bagi pihak berwajib yang
berjuang untuk membasmi kelompok
militan yang telah dilemahkan dalam
dekade terakhir. Walaupun Facebook
menutup halaman yang mempromosikan
terorisme ketika Facebook
mengetahuinya, polisi mengatakan bahwa
halaman baru mudah dibuat, dan beberapa
telah menarik ribuan pengikut.

Muhammad Taufiqurrohman,
seorang analis Pusat Kajian Radikalisme
dan De-radikalisasi yang bekerja erat
dengan pejabat antiterorisme Indonesia,
mengatakan bahwa 50 sampai 100 militan
di negara ini telah direkrut langsung
melalui Facebook dalam waktu dua tahun
terakhir.

Ta berkata bahwa Indonesia memiliki
paling sedikit 18 kelompok Facebook
radikal, dan salah satunya memiliki 7.000
anggota. Polisi berkata bahwa beberapa
situs di mana terjadi diskusi radikal
berfokus pada Islam, dan yang lainnya
terlibat pembicaraan tentang melakukan
kekerasan, seperti bagaimana membuat
bom. Akses diblokir kecuali administrator
kelompok mengizinkan pengguna untuk
berpartisipasi.

Fred Wolens, seorang juru
bicara Facebook, mengatakan bahwa
perusahaannya melarang “promosi
terorisme” dan “pernyataan kebencian
langsung.” Jika isi yang melanggar
dipasang dan dilaporkan, Facebook
menghapusnya dan membekukan akun itu,
demikian katanya.

Gatot S. Dewabroto, juru bicara untuk
Kementerian Komunikasi dan Informasi
Indonesia, mengatakan bahwa Facebook
menanggapi dengan cepat ketika para
petugas meminta mereka untuk menghapus
isi seperti itu. Ia menambahkan bahwa
setelah satu halaman diblokir, yang lain
dengan cepat bermunculan.

Polisi Indonesia berkata bahwa
Facebook ialah salah satu dari banyak
tempat di mana mereka menemukan
kegiatan teroris online. Mereka telah
mendeteksi para militan yang memakai
permainan online untuk latihan
penyerangan. Sebuah kelompok ditangkap
mengupload video propaganda di
YouTube, dan teroris diketahui telah
membeli senjata dengan memakai telepon
video, demikian dikatakan oleh Brigjen
Petrus Reinhard Golose, direktur operasi
pada lembaga anti-terorisme Indonesia.

Golose berkata bahwa Internet
digunakan untuk mengadakan aksi teroris
akhir-akhir ini di negara tersebut, termasuk
penyerangan polisi tahun 2010 di Solo dan
pemboman masjid kepolisian di Cirebon
setahun kemudian. Ia tidak menjelaskan
tentang bagaimana Web digunakan.

Teroris telah memakai Internet selama
bertahun-tahun tetapi biasanya secara
anonim. Kelompok seperti Al-Qaeda telah
menggunakan forum diskusi online di mana
orang-orang meninggalkan komentar tetapi
tidak berinteraksi langsung.

Penyidik polisi berkata bahwa
pihak berwenang diberitahu tentang
update status pemboman Burma oleh
“Mambo Wahab” dari pengguna Internet
lainnya. Polisi memakai informasi yang
dikumpulkan dari para militan yang
ditangkap dalam jaringan online Riano
untuk melacak jejak Webnya. Setelah
mendapatkan alamat Protokol Internetnya
dan akhirnya menghubungkannya
dengan sebuah ponsel, pihak berwenang
berkata bahwa mereka dapat menyadap
pembicaraan yang melibatkan Riano
dengan yang diduga dalang perencanaan,
demikian dikatakan oleh penyidik
tersebut.

Update di halaman Mambo Wahab
berhenti setelah penangkapan Riano.
Beberapa orang di penjara Indonesia,
bahkan yang menunggu hukuman
mati, berhasil untuk menulis update
status, walaupun orang lain mungkin
melakukannya atas nama mereka. Pada
pertengahan Juni 2013, Riano masih
memiliki sekitar 900 teman Facebook.

Beberapa polisi Indonesia



Petugas polisi Indonesia
disebarkan ke Kedutaan Burma
di Jakarta pada bulan Mei

2013 untuk bersiaga terhadap
protes kaum garis keras Islam
yang direncanakan. Para
petugas memberikan keamanan
tambahan setelah mengungkap
plot teror di halaman Facebook
dari seorang yang diduga militan.

k THE ASSOCIATED PRESS
o

menginginkan perangkat hukum untuk menangani

komunikasi online yang mendukung atau

bersekongkol dengan terorisme. Undang-undang

teknologi informasi Indonesia hanya melarang -
pornografi dan transaksi keuangan online yang ilegal. v

Mayor Polisi Surya Putra, yang menyelidiki .
penggunaan Internet oleh teroris di Institut Ilmu
Kepolisian, mengatakan bahwa intelijen yang
dikumpulkan online saat ini tidak dapat digunakan
sebagai barang bukdti di pengadilan. “Tidak
ada undang-undang yang dapat dengan efektif
mendakwa orang yang menyebarkan kebencian,”
dikatakannya. Pemerintah sedang membuat konsep
perundang-undangan yang akan membuat pidato
kebencian dan kegiatan terorisme online menjadi
tindakan kriminal.

Putra mengatakan walaupun polisi mulai
menjelajah Internet sebagai bagian dari pekerjaan
mereka, banyak dari mereka yang ditangkap karena
kegiatan yang berhubungan dengan terorisme di
Facebook tertangkap bukan karena patroli dunia
maya tetapi karena polisi menerima petunjuk
mengenai akun mereka. Kasus-kasus itu mencakup
sembilan militan, termasuk satu wanita, yang ‘
dijatuhi hukuman sampai 10 tahun penjara karena
mendanai kegiatan terorisme dengan meretas ke
dalam situs web Malaysia dan menipu perusahaan
sebesar U.S.$800.000 dalam bentuk tunai dan aset. \

Sidney Jones, seorang analis terorisme yang . —
berpusat di Jakarta untuk International Crisis =
Group, berkata bahwa walaupun penggunaan -~
Internet kelompok teroris meningkat, mereka \ )
masih melakukan sebagian besar perekrutan
mereka secara langsung di tempat-tempat biasa : i #
seperti kelompok pengajian. Ia mengatakan bahwa ﬁ
kasus Riano ialah pertama kalinya ia melihat sebuah
kelompok yang dipersatukan oleh Facebook.

Ta berkata bahwa situs itu cara yang “sangat ‘
bodoh” untuk merekrut anggota baru karena :
kurangnya kerahasiaan dan tidak ada cara sistematis ~ § i i
untuk memeriksa jati diri. Ta menambahkan bahwa ,
sekalipun itu upaya amatir untuk melakukan - b
terorisme tetap dapat menyebabkan kekacauan dan k |
harus dianggap serius. ; -

' 4
anti-terorisme Indonesia, berkata bahwa Facebook / o 'w:
telah menjadi “alat efektif untuk radikalisasi massa,”
dan bahwa polisi perlu lebih banyak kewenangan \
untuk menanggapi perilaku online. “Kami tidak bisa : . AFP/GETTY IMAGES
bekerja sendiri,” dikatakannya.

Ansyaad Mbai, yang mengepalai lembaga

o . . . Pengguna Facebook Indonesia Patra Aldian sedang log masuk di
} I\hOtb{h radikal dan situs jihadis hanya sejauh sebuah warung Internet di ibukota Jakarta. Indonesia menyatakan diri
klik mouse.” sebagai komunitas pengguna Facebook ketiga terbesar di dunia.



PERSPEKTIF KAWASAN

ATAS PENYEIMBANGAN KEMBALI A.S.
A

NEGARA-NEGARA MENGENALI PELUANG UNTUK KOLABORASI

STAF FORUM

Fokus baru Amerika Serikat dalam membangun hubungan
di kawasan Indo-Asia Pasifik telah menimbulkan berbagai
tanggapan — mulai dari apresiasi sampai keprihatinan.
Banyak negara ingin untuk memperluas hubungan
ekonomi, politik, diplomatik, dan militer dengan A.S.,
tetapi mereka juga ingin  mempertahankan hubungan
pbaikk dengan China. Amerika Serikat berbagi tujuan
kerjasama, stabilitas serta kemakmuran kawasan, dan
sasaran strategi  penyeimbangan  kembalinya  dalam
memperkuat aliansi lama dan membina aliansi-aliansi baru.

‘Penyeimbangan kembali ini tidak berkenaan dengan
satu negara atau sekelompok negara,” dijelaskan oleh
Deputi Menteri Pertahanan A.S. Ashton B. Carter dalam
sebuah pidato pada 1 Agustus 2012 di New York,
A.S., mengenai penyeimbangan kembali. “Hal ini tidak
berkenaan dengan China; tidak berkenaan dengan Amerka
Serikat. Hal ini berkenaan dengan kawasan damai Asia
Pasifik, di mana negara-negara berdaulat dapat menikmati
manfaat dari keamanan dan meneruskan kemakmuran.”

Sebagai bagian dari perundingan meja bundar yang
dikeluarkan dalam jurnal Asia Policy edisi bulan Januari

\/

2013, para penulis dari berbagai kawasan menyuarakan
harapan mereka bagi penyeimbangan kembali dan
peluang yang dikenali bagi pengembangan hubungan
timbal balk yang menguntungkan dan kutipan-kutipan dari
para pemimpin A.S. yang relevan dengan uraian setiap
penulis. Berikut ini adalah petikan dari uraian tersebut.

10 APD FORUM



AFP/GETTY IMAGES

JEPANG

Penjaga kehormatan Pasukan
Bela Diri Darat Jepang membawa

endera nasional sebelum
pertemuan para pejabat
pertahanan tingkat tinggi dari
A.S. dan Jepang.

NN/ KOORDINASI STRATEGI PERTAHANAN

[2]
8
[T}
<
s
I~
B
EE
£
o
g
£

.....

_mllit‘et'r tahun baru di Narashino,
o daerah pinggiran kota Tokyo,
* pada bulan Januari 2013.

LET. JEN. (PURN.) NOBORU YAMAGUCHI/AKADEMI PERTAHANAN NASIONAL JEPANG

Penyeimbangan kembali A.S. atas Asia Pasifik
merupakan suatu perubahan mendasar dalam
strategi pertahanan A.S. Pada saat yang sama, Jepang
telah memakai seperangkat kebijakan keamanan
yang baru — yang terpenting, konsep kekuatan
pertahanan yang dinamis. [Catatan Editorial: Artikel
ini mendahului publikasi “Pertahanan Jepang,” Juli
2013]. Konsep fokus pertahanan dari kepulauan di
sebelah barat daya sebagian dapat memperlengkapi
pasukan A.S. yang disebarkan di dan sekitar Okinawa
dengan perlindungan pertahanan Jepang. Oleh sebab
itu, terdapat kebutuhan mendesak bagi Amerika
Serikat dan Jepang untuk melakukan serangkaian
dialog intensif untuk mengoordinasikan strategi-
strategi pertahanan mereka masing-masing, yang
mencakup sejumlah bidang di mana kedua negara
ini dapat memberdayakan upaya masing-masing.
Bersamaan dengan penyeimbangan kembali A.S.,
kebangkitan China akan menjadi faktor sentral dalam
bentang keamanan di Asia Pasifik. Baik Amerika
Serikat dan Jepang harus berupaya sebaik mungkin
untuk membangun dan memelihara hubungan
konstruktif dengan China melalui berbagai bentuk
keterlibatan, termasuk pertukaran antar militer.
Strategi keterlibatan ini akan berhasil dengan baik
bila Amerika Serikat dan sekutunya berhasil sebagian

NANZNZNZN/ PERSPEKTIF ALS.

dalam melindungi kebijakan mereka menghadapi
China. Sementara kebangkitan China dalam dua
dekade terakhir sangat berarti secara militer, Pasukan
Pembebasan Rakyat masih memiliki banyak hal yang
dilakukan untuk mengimbangi militer terbaik dunia.
Oleh karena itu, Amerika dan sekutunya di Asia
memiliki kesempatan untuk menciptakan lingkungan
keamanan di mana para pelaku kawasan, termasuk
China, secara alami cenderung melakukan hubungan
kerja sama daripada permusuhan.

Diskusi ini menimbulkan pertanyaan terhadap
komitmen Amerika Serikat atas pengerahan besar
dan terus berlanjut di Asia Pasifik. Untuk membantu
Amerika Serikat memburu sikap “merata secara
geografis, luwes secara opearsional, dan berkelanjutan
secara politik”, Jepang, bersama dengan sekutu A.S.
lainnya seperti Korea Selatan dan Australia, harus
bekerja sama secara erat dengan Washington untuk
melakukan program-program yang telah disepakati
untuk memindahkan pangkalan-pangkalan A.S. di
Jepang. Melalui upaya semacam itu, pengerahan A.S.
yang terus berlanjut di Asia akan menjadi lebih merata
di seluruh kawasan, dengan memberikan negara-
negara kesempatan yang lebih baik untuk menghadapi
berbagai kemungkinan di sepanjang wilayah
jangkauan geografis yang lebih luas.

Apa yang telab disadari oleh Amerika Serikat, mungkin lebib dari apa pun selama beberapa
tabun terakbir, ialah babwa tidak mungkin bagi Amerika Serikat untuk menjadi pelaku efektif
di kawasan Asia Pasifitk kecuali kami memiliki kemitraan dalam kekuatan dan vitalitas dengan

Fepang. Hal ini sangat penting.”

— Mantan Pembantu Menteri Luar Negeri untuk Urusan Asia Timur dan Pasifik Kurt Campbell,

Pidato Utama di Center for Strategic and International Studies (CSIS)-Forum Nikkei pada 26 Oktober 2012
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Tentara Pasukan Bela Diri Darat
“Jepang berbaris dalam latihan
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Para realis China setuju dengan para pakar
strategi aliran utama bahwa kompetisi yang
meningkat antara China dan Amerika Serikat
tidak terelakkan karena celah dalam kekuatan
nasional komprehensif menciut di antara kedua
negara ini. Dengan China yang siap untuk
menjadi adikuasa tepat setelah Amerika Serikat
pada tahun 2022, kompetisi strategis di antara
mereka tampaknya hanya akan meningkat dan
berkembang ke dalam banyak sektor. Namun
demikian, para realis China memiliki keyakinan
bahwa kepentingan egois, seperti keinginan
untuk menghindari bentrokan militer di antara
dua kekuatan nuklir, akan mendorong kerja sama
A.S.- China, khususnya kerja sama preventif.
Selama kedua pihak waspada, mereka dapat
menjaga persaingan mereka secara damai.
Pertimbangkan, misalnya, bahwa perselisihan di
antara China dan Jepang mengenai Kepulauan
Senkaku/Diaoyu hampir tidak berdampak
kepada hubungan China-A.S. Fenomena ini
menggambarkan bahwa baik Beijing maupun
Wiashington berhati-hati atas konflik yang dapat
meningkat pada bentrokan militer.

Dibandingkan dengan kebijakan A.S.
atas China dalam masa pemerintahan
pertama [Presiden A.S. Bill] Clinton, strategi
penyeimbangan kembali saat ini jauh lebih halus
dan dengan jelas menggambarkan persahabatan
superfisial antara China dan Amerika Serikat.
Persahabatan yang superfisial ini memicu
persaingan di antara kedua negara ini, tetapi
strategi dari persahabatan yang superfisial ini
memudahkan kerja sama di antara mereka.
China dan Amerika Serikat telah mampu
mempertahankan persahabatan superfisial ini
sejak akhir tahun 1990-an, bahkan saat ketiadaan
kepercayaan timbal balik, terutama karena
mereka berbagi kepentingan strategis obyektif,
seperti nonproliferasi nuklir, perdamaian di
Asia Pasifik, kontraterorisme di Asia Tengah,
serta perdagangan dan investasi. Pada akhir
tahun 1990-an, misalnya, China dan Amerika
Serikat setuju untuk tidak lagi saling menjadikan
sasaran senjata nuklir, yang telah membantu
menstabilkan hubungan bilateral.

Untuk mengatur persaingan yang tak
terelakkan, prinsip “kompetisi damai” dapat lebih
berguna daripada prinsip “koeksistensi damai.”
Dalam kunjungannya ke China pada bulan
Oktober 2011, Wakil Presiden [A.S.] Joe Biden
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dengan hangat diterima oleh rekan imbangannya

Xi Jinping. Xi mengusulkan kepada Biden
bahwa China dan Amerika Serikat sebaiknya
mengembangkan jenis hubungan kekuatan
besar baru yang bersifat “persaingan sehat.”
Menyusul pertemuan tersebut, tidak terdapat

suara dari pihak A.S. yang menolak saran ini. Ada

kemungkinan bagi China dan Amerika Serikat
untuk setuju pada prinsip persaingan damai
melalui kerja sama preventif, bahkan bila mereka
tidak dapat sepakat dalam persaingan sehat,
karena prinsip sebelumnya dapat memberikan
garis merah bagi kedua pihak.

Jadi, China dan Amerika Serikat sebaiknya
mencurahkan upaya lebih banyak dalam
mengembangkan kerja sama preventif daripada
mencoba meningkatkan untuk saling percaya.
Kerja sama dapat dilandasi oleh kepentingan
yang bertentangan maupun bersama. Walaupun
dalam tahun-tahun mendatang China dan
Amerika Serikat sebaiknya secara psikologis
bersiap untuk melihat peningkatan kepentingan
yang bertentangan lebih cepat daripada
kepentingan bersama, Beijing dan Washington
dapat dengan cekatan mengelola kompetisi
dengan berfokus pada pengembangan kerja
sama preventif yang didasari oleh kepentingan-
kepentingan yang bertentangan ini. China
dan Amerika Serikat dapat mengembangkan
kerja sama sepert itu tidak hanya dalam
bidang militer tetapi juga dalam menghadapi
ancaman keamanan nontradisional, seperti yang
diakibatkan oleh perubahan energi, keuangan,
dan iklim.

Untuk menyerukan China dan Amerika
Serikat agar memprioritaskan kerja sama
preventif tidak berarti bahwa mereka harus
berhenti membangun saling percaya atau
membangun kepentingan bersama. Namun
demikian, hal yang penting adalah mengenali
bahwa kerja sama preventif menawarkan
jalan bagi kedua pihak untuk menstabilkan
hubungan strategis mereka pada saat tiadanya
kepercayaan. Skenario terburuk bukanlah bahwa
China dan Amerika Serikat akan dihadapkan
pada lebih banyak persaingan di tahun-tahun
mendatang, tetapi bahwa persaingan seperti itu
akan meningkat menjadi konflik militer karena
mereka tidak pernah belajar untuk bagaimana
mengembangkan kerja sama pada saat tiadanya
saling percaya atau kepentingan bersama.
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May. Jen. Stephen R. Lyons, kiri, dari Angkatan
Darat A.S. Pasifik berjabat tangan dengan May.
Tang Fen dari Tentara Pembebasan Rakyat China
pada penutupan pelatihan militer dua hari pada
bulan November 2012. Pelatihan manajemen
bencana menunjukkan kesediaan kedua negara
untuk bekerja sama demi kebaikan bersama.
GETTY IMAGES
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“Ientu saja, hubungan A.S.-China telab dan akan terus memiliki unsur baik itu kerja sama maupun
kompetisi. Kebijakan kami yang konsisten selama ini ialah untuk meningkatkan mutu dan kuantitas
kerja sama kami; mendorong persaingan ekonomi yang sebat; dan mengelola ketidaksepakatan untuk
menjamin babwa kepentingan A.S. terlindungi dan hak-bak dan nilai-nilai universal dibormati.
Sebagaimana dikatakan berkali-kali oleb Presiden Obama, Amerika Serikat menyambut bangkitnya

China yang damai dan makmur.”

— Tom Donilon, penasihat keamanan nasional A.S.,
dalam sebuah pidato, “Amerika Serikat dan Asia Pasifik pada tahun 2013,” yang
disampaikan dalam Asia Society di New York, New York pada 11 Maret 2013
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NN/ MENCAPAT KESEIMBANGAN KEKUATAN

C. RAJA MOHAN/YAYASAN PENELITIAN PENGAMAT

Ketika dengan hati-hati menanggapi poros A.S., New
Delhi telah terus-menerus memperluas kerja sama
pertahanan dengan Amerika Serikat dan memperdalam
keterlibatn diplomatik dengan para sekutu A.S. dan
pelaku utama lainnya di Asia. Pada saat yang sama,
negara ini telah berusaha meyakinkan kembali
Beijing bahwa India tidak akan menjadi pelengkap
semata bagi strategi penyeimbangan kembali A.S. atas
Asia. Tanggapan India di masa depan kemungkinan
bergantung pada perubahan situasi di darat dan
kemajuan dalam hubungan bilateral India dengan China
dan Amerika Serikat.

Amerika Serikat telah menjelaskan maksud
politiknya dalam mempertahankan supremasinya
di Asia. Peran kuat dan berkelanjutan A.S. di Asia
disambut di New Delhi, yang mengetahui bahwa
kekuatan-kekuatan regional itu sendiri, termasuk India,
tidak dalam posisi untuk menyeimbangkan China.

Para prajurit tentara payung
Angkatan Darat India dan

A.S. menaiki helikopter

CHA47 untuk latihan terjun

sebagai bagian dari Yudh
Abhyas 2013.

SGT. MICHAEL J. MCLEOD/U.S. ARMY
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“Kami melibat peranan kuat bagi kepemimpinan India. .. dan bagi kerja sama A.S.-India yang lebib
luas pada keamanan regional di Asia Pasifik dan di tempat lain. India memiliki banyak nilai yang sama,
termasuk komitmen pada bak azasi manusia dan pemerintaban demokratis serta ketaatan pada sistem
norma dan peraturan internasional, termasuk kebebasan navigasi dan akses ke sumber-sumber daya yang
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum internasional. Menyusul lahirnya kebijakan “Melibat ke Timur”

14

tabun 1991, India telah mengalami kemajuan yang berarti dalam menaikkan profilnya di Asia Timur. Usul

Namun, India, seperti halnya negara-negara Asia
lainnya, tidak ingin dilihat bergabung A.S. hanya untuk
melawan China. Bahkan, ketika negara ini benar-benar
lemah, Asia tidak menyerahkan diri pada disiplin Perang
Dingin. Negara-negara utama di Asia, khususnya

yang berada di luar sistem pakta A.S., akan ingin
mempertahankan kebebasan bertindak tertentu dalam
mengatasi dinamika A.S.-China yang berubah.

Bila Amerika Serikat memahami logika politik dari
pendekatan ini, yang berasal dari pertimbangan politik
domestik negara-negara Asia maupun dari budaya
strategis beberapa dekade terakhir, Washington harus
berusaha membawa langkah mutakhir pada artikulasi
poros Asia. Yang menjadi pokok hal ini ialah dalil
bahwa Amerika Serikat tidak boleh dipandang sebagai
memengaruhi “di” Asia, menyusul rencana yang sudah
ditetapkan di Washington, tetapi lebih sebagai bekerja
“bersama” kekuatan-kekuatan Asia dalam merancang
sutau pendekatan yang luwes untuk mengimbangi
kekuatan China. Dengan memakai strategi ini,
Amerika Serikat secara menguntungkan dapat
mendorong sejumlah inisiatif keamanan di antara
kekuatan Asia tanpa harus menempatkan dirinya
dalam kepemimpinan politik pada setiap inisiatif
di kawasan ini. ...

Bila poros A.S. di Asia berjalan, adaptasi
India tampaknya berfokus dalam memperkuat
kemampuan strategis negara ini sendiri, dengan
menjembatani celah yang melebar dengan
China dalam kolaborasi dengan Washington,
yang menghindari untuk memprovokasi Beijing
dan meningkatkan profil kemandiriannya sendiri
di Asia. India telah menjalani keadaan yang
sulit ini dengan baik selama ini; tetapi jalan
ini panjang dan prosesnya bisa sulit bagi New
Delhi bila terjadi tekanan untuk bergesar antara
Wiashington dan Beijing.

India kepada para tetangga di sebelab timurnya telah diterima dengan antusiasme yang hangat, karena
berbagai negara Asia Timur memandang India sebagai kekuatan yang meningkat yang akan menyokong

keseimbangan regional.”

— Joseph Yun, pejabat pembantu menteri untuk Biro Urusan Asia Timur dan

Pasifik A.S., dalam pernyataan 26 Februari 2013, dihadapan Komite Majelis untuk
Subkomite Urusan Luar Negeri di Asia dan Pasifik di Washington, D.C.

APD FORUM

\/



THAILAND
A

AFP/GETTY IMAGES AFP/GETTY IMAGES

<

Presiden A.S. Barack Obama dan Perdana Menteri
Kamboja Hun Sen bersiap untuk berjabat tangan
sebelum pertemuan tingkat tinggi ASEAN dan A.S.
di Phnom Penh pada bulan November.2012.

Tentara Thailand berpartisipasi
dalam suatu latihan sebagai bagian
dari latihan multinasional Cobra Gold

AN/ BEKERJA SAMA DENGAN ASEAN
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Beberapa pihak di Asia Tenggara prihatin bahwa
penyeimbangan kembali A.S. dapat memecah negara
ASEAN [Asosiasi Negara-negara Asia Tenggara]
berdasarkan persepsi ancaman mereka terhadap
China. Garis pemisah ini dapat berupa apakah suatu
negara memiliki sengketa wilayah dengan China atau
tidak. Bagi negara-negara penuntut, Amerika Serikat
diharapkan untuk memainkan peranan “penyeimbang.”
Filipina, misalnya, telah aktif dalam merayu dukungan
A.S. dalam bentuk latihan militer gabungan dan transfer
senjata. Kekhawatiran seperti itu ditekankan dalam
pertemuan tingkat menteri ASEAN tahun 2012 di
Phnom Penh, yang gagal membuat deklarasi gabungan
untuk pertama kalinya dalam 45 tahun sejarah ASEAN.
Kegagalan ini disebabkan oleh perbedaan-perbedaan
antara tuan rumah Kamboja dan Filipina dalam masalah
terkait Laut China Selatan. Di sini, posisi Kamboja
selaras dengan kepentingan China.

Melihat hal ini dan keprihatinan lainnya, tanggapan
dari negara-negara ASEAN atas keterlibatan
kembali A.S. di Asia Pasifik berbeda-beda. Meskipun
penyeimbangan kembali A.S. berguna sebagai pengaruh
terhadap Beijing, ASEAN juga bertujuan untuk
mengambil manfaat dari pengembangan hubungan
ekonomi dengan China yang bertumbuh dengan cepat.
Karena banyak negara ASEAN memburu strategi yang
mengikat terhadap China maupun Amerika Serikat,
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mereka takut bahwa pada suatu saat, mereka dapat
dipaksa untuk berpihak atau diminta untuk memberi
fasilitas pada satu kekuatan yang dapat menggoncang
kekuatan lainnya. Hal ini khususnya benar bagi sebuah
negara seperti Thailand, yang bertujuan mengusahakan
hubungan baik dengan kedua negara.

Disarankan bahwa Amerika Serikat tidak membuat
situasi dilema di mana negara-negara wilayah harus
memihak atau menciptakan dua tonggak kekuatan.
Seperti disebutkan sebelumnya, menimbang bahwa
negara-negara ASEAN akan memilih strategi yang
mengikat, hal ini akan menjadi kontraproduktif bagi
Amerika Serikat untuk terlalu menekan para mitranya.
Washington mungkin harus menemukan “strategi
Goldilock,” strategi yang tidak terlalu keras dan tidak
terlalu lemah terhadap China, maupun yang tidak
terlalu paksaan dan tidak terlalu acuh tak acuh terhadap
para mitra kawasannya.

Amerika Serikat harus memainkan peranan mitra
bukan menjadi pemimpin di Asia Tenggara. Karena
situasi sekarang berbeda dengan situasi dalam Perang
Dingin, kepemimpinan yang kuat tidak diinginkan.
Wiashington harus menghormati prinsip sentralitas
ASEAN dan norma-norma penting ASEAN seperti
tidak ada campur tangan. Diharapkan untuk poros A.S.
yang kurang konfrontasi, lebih berfokus ekonomi, dan
berpusat ASEAN.

“Kami memabami babwa negara-negara di Asia Timur, Asia Selatan, dan Pasifik mencari hubungan baik
dengan China, dan kami mendorong mereka untuk melakukannya. China yang memainkan peraturan
dan norma-norma yang ditetapkan, bekerja sama dengan aktif dalam menghadapai tantangan-tantangan
kawasan, dan menjadi sumber pertumbuban ekonomi global yang memberi manfaat bagi kita semua.”

— Joseph Yun, pejabat pembantu menteri untuk Biro Urusan Asia Timur dan Pasifik A.S., dalam pernyataan 26 Februari
2013, dihadapan Komite Majelis untuk Subkomite Urusan Luar Negeri di Asia dan Pasifik di Washington, D.C.
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Selama dekade berikutnya, China akan
memberikan penekanan besar dalam
memelihara arah pengembangan ekonominya
sementara juga mempertahankan apa yang
disebut kepentingan utamanya. Namun
demikian, kontradiksi tidak hilang dalam kedua
tujuan strategis ini. Stabilitas internasional
diperlukan bagi pengembangan ekonomi,
namun hal ini akan sering dikacaukan oleh
pencarian kepentingan utama China, yang
termasuk kedaulatan, nonintervensi dalam
urusan dalam negeri, dan keutuhan wilayah,
yang oleh karenanya menambah konflik
dengan negara-negara lain. Sementara para
pemangku kepentingan dalam kebijakan luar
negeri China menjadi semakin terdiversifikasi,
tidak pasti jalan mana yang akan diambil oleh
Beijing. Kombinasi dari nasionalisme dan
konservatisme di China akan mempercepat
pembangunan militernya, sementara kemitraan
antara internasionalisme dan liberalisme akan
menambah keterlibatannya dengan negara-
negara lain di dunia.

Dengan mempertimbangkan perubahan
ini, menegaskan kembali peranan aliansi A.S.-
R.K. [Republik Korea] yang terkait dengan
upaya penyeimbangan kembali Washington
akan menjadi krusial. Aliansi ini, yang telah
berjalan selama hampir enam dekade, telah
berhasil melestarikan stabilitas di semenanjung
Korea dan mengatur hubungan keamanan
kawasan. Namun demikian, hal ini akan
menghadapi berbagai tantangan dalam dekade
ini. Sejalan dengan peralihan kepemimpinan di
semenanjung Korea, kebangkitan China, dan
keseimbangan militer yang berubah di Asia
menimbulkan masalah baru bagi hubungan
militer antara Korea Selatan dan Amerika
Serikat. Kepincangan di antara arsitektur
keamanan dengan arsitektur ekonomi kawasan
baru ini semakin merunyamkan sosok Korea
Selatan dan Amerika Serikat terhadap China.
Kebanyakan negara di Asia memelihara saling
ketergantungan ekonomi yang kuat dengan
China, dan Korea Selatan tidak terkecuali.
Selama hampir satu dekade, mitra dagang
terbesar Korea Selatan ialah China, sementara
Amerika Serikat telah menjadi mitra keamanan
yang terpenting. Melihat konteks ini, tugas
masa depan bagi aliansi A.S.-R.K. akan
berupa pengelolaan secara damai perubahan
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atas keseimbangan kekuatan kawasan,
pembentukan mekanisme kooperatif untuk
bekerja sama dengan China, dan penanganan
masalah keamanan kawasan, seperti Korea
Utara, sengketa kawasan, dan keprihatinan
keamanan manusia. Hal ini hanya akan
mungkin apabila terdapat kepercayaan yang
diperlukan bagi kerja sama strategis jangka
panjang di antara Korea Selatan, Amerika
Serikat, dan China.

Korea Selatan berharap bahwa proses
penanganan masalah ini akan berlangsung
damai. Pada pokoknya ialah diperlukan
tatanan kawasan Asia Timur yang cukup luwes
untuk memungkinkan keseimbangan antara
manfaat dan hak-hak yang menggambarkan
pergeseran keseimbangan kekuatan. Melihat
perkembangan kekuatan nasional yang tidak
merata dalam politik internasional, masalah
yang penting ialah apakah ada fleksibilitas
dan kemampuan adaptasi yang sistemik
untuk menyesuaikan distribusi kekuatan
baru. Dengan meningkatkan fleksibilitas
sistemik berarti (1) mencegah peperangan
antar kekuatan besar atau bentrokan militer
untuk hegemoni kawasan, (2) dengan damai
mengatur urusan-urusan kawasan yang sulit
yang memiliki implikasi bagi persaingan
kekuatan besar, (3) menetapkan norma-norma
universal dan internasional meskipun terdapat
pergeseran kekuatan, dan (4) meningkatkan
peranan kekuatan tengah untuk mengurangi
ketidakpercayaan strategis antar kekuatan-
kekuatan besar, khususnya antara Amerika
Serikat dan China.

Jalan ke depan akan sangat sulit, tetapi
penting untuk membuka jalan melalui
penetapan mekanisme penyelesaian sengketa
dan pencegahan meningkatnya masalah-
masalah spesifik menjadi konfrontasi strategis.
Poin penting lainnya ialah bahwa akhir
dari perselisihan tersebut harus mematuhi
nilai-nilai kawasan yang dihormati, seperti
stabilitas, perdamaian, hak azasi manusia,
demokrasi, dan kebebasan. Fleksibilitas
sistemik harus tidak mengganggu kerangka
normatif dasar atas tatanan kawasan. Bila Asia
Timur menangani proses penyelesaian konflik
dengan bijak, hal ini memiliki potensi untuk
mengubah prinsip pengelolaan kawasan dari
anarki menjadi kerja sama.

Seorang tentara
Korea Utara
mengambil foto

di desa gencatan
senjata Panmunjom
di sepanjang
perbatasan Korea
Utara dan Selatan.
Pengamanan yang
diberikan oleh
aliansi A.S.-Korea
Selatan membantu
mempertahankan
stabilitas di
semenanjung ini.

\/



KOREA SELATAN
A

AFP/GETTY IMAGES

NAAZ/NZN/ PERSPEKTIF ALS.
“Tidak ada yang abstrak mengenai penyeimbangan kembali kami di Korea. Para putra dan putri
kami serta sekutu kami memiliki sebuab misi; yang kita semua barus lakukan adalab menoleh
ke utara untuk melibat apa yang harus mereka lakukan. Selama ini merupakan waktu yang
dinamis di Semenanjung Korea, dan aliansi kami menghadirkan kestabilan dan perlindungan. Saat
kami memperkuat kemampuan kami sendiri, kami melibat ke Korea Selatan untuk memperkuat
kemampuan mereka juga, sementara memelibara interoperabilitas yang telah kami jalankan selama

4 % 17 »
50 tabun terakbir. — Wakil Menteri Pertahanan A.S. Ashton B. Carter,
dalam pidato pada 1 Agustus 2012, “Penyeimbangan Kembali Strategis
A.S. atas Asia: Sebuah Perspektif Pertahanan,” di New York, New York
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el Kepentingan A.S. di Asia Pasifik didorong oleh
ukuran dan dinamisme ekonomi kawasan — “Di
sini kita melihat masa depan,” dikatakan oleh
[Presiden A.S. Barack] Obama kepada Parlemen
Australia. Dengan jelas sebagai sebuah faktor
penting dibalik pengumuman bersama tersebut
ialah rasa persaingan strategis yang memuncak di
kawasan karena pertumbuhan China mendorong
Beijing ke dalam kesamaan ekonomi secara garis
besar dengan Amerika Serikat. Bobot ekonomi
menyebabkan penguatan kemampuan militer,
dan China yang lebih percaya diri dan tegas
secara diplomatis membuat khawatir banyak
kekuatan yang lebih kecil di kawasan ini, di
mana Amerika Serikat masih dipandang sebagai
penjamin penting stabilitas strategis. Pesan
Obama bahwa “Amerika Serikat benar-benar
ikut serta” dengan demikian disambut dengan
luas. Beberapa analis Australia menafsirkan
pidato Obama kepada Parlemen sebagai
tantangan langsung bagi China karena bahasa
presiden yang sangat tegas mengenai kebebasan

Presiden A.S. Barack Obama menyambut pasukan Australia dan Marinir A.S. - -
di Darwin, saat militer kedua negara ini memperluas upaya kerja samanya. — “Sejarah berada di pihak orang bebas —

Tentara-tentara pribumi dari A
unit Pasukan Mobil Barat
Laut Australia berjalan
= dalam formasi selama
- B i Yo patroli di sekitar Pulau
! Astell pada bulan Juli 2013.




AUSTRALIA

masyarakat bebas, pemerintah bebas, ekonomi bebas, rakyat
bebas” — tetapi pidato ini sama jelasnya dalam menyatakan
komitmen Obama untuk membangun sebuah “hubungan
kerja sama dengan China.”

Sejak Perang Dunia II, Australia telah menetapkan
kepentingan strategis inti dalam memelihara hubungan
pertahanan yang akrab dengan Amerika Serikat. Walaupun
kerja sama dalam masa perang secara langsung didorong
oleh ketakutan akan invasi, aliansi pascaperang lebih
dibentuk oleh kepentingan Australia dalam membuat
Washington terus terlibat dalam keamanan Asia Pasifik
yang lebih luas. Australia tidak berada dibawah ancaman
langsung dari negara manapun tetapi, sebaliknya, prihatin
dengan persaingan di antara kekuatan besar kawasan ini
dapat menyebabkan ketidakstabilan yang lebih luas.

Kehadiran Marinir A.S. di utara Australia tidak dalam
skala untuk memberikan pertahanan langsung bagi negara
ini, ataupun dirancang untuk tujuan itu. Oleh karena
itu, terdapat nilai pertahanan yang jelas bagi Australia
dengan kehadiran personel militer A.S. yang masih terus
berlanjut di utara, keduanya untuk menunjukkan komitmen
Washington kepada keamanan Australia dan untuk
mempersulit rencana dari negara manapun yang mungkin

.VAVAVAVAV PERSPEKTIF A.S.

A

berusaha untuk membahayakan kepentingan Australia.
Namun demikian, nilai strategis yang paling segera

dari peningkatan kerja sama ialah untuk memberikan
pernyataan yang nyata atas komitmen A.S. pada keamanan
Asia Tenggara, sebuah kawasan yang telah memikul
kepentingan yang lebih besar dalam pemikiran strategis
A.S. yang disebabkan oleh persaingan atas pengaruh di
antara kekuatan besar Asia.

Bagi Australia, penyeimbangan kembali menawarkan
serangkaian manfaat positif. Hal ini menambah
kepentingan hubungan di Washington dan meningkatkan
kemampuan Canberra untuk memengaruhi kebijakan A.S.
yang penting bagi Australia, khususnya di Asia Tenggara. Di
dalam negeri, aliansi ini menopang kemampuan Pasukan
Pertahanan Australia, yang membuat militer Australia
menjadi mitra yang lebih menarik bagi negara-negara Asia
untuk bekerja sama. Bagi Amerika Serikat, inisiatif Australia
menunjukkan kepada negara-negara Asia Pasifik lainnya
nilai dari kerja sama yang lebih erat dengan militer A.S. O
Artikel ini merupakan petikan dari meja bundar berjudul “Perspektif Kawasan atas
Penyeimbangan Kembali A.S.” yang muncul dalam Asia Policy edisi Januari 2013, sebuah
jurnal yang diterbitkan oleh The National Bureau of Asian Research. Dicetak ulang dengan

izin penerbit. Untuk membaca seluruh artikel, silakan kunjungi http://www.nbr.org/
publications/element.aspx?id=641.

“Sejak Perang Dunia Il, Australia telah dengan hangat menyambut anggota dinas militer Amerika
yang singgah. Atas nama rakyat Amerika, saya mengucapkan terima kasib atas sambutan kepada
mereka yang akan datang berikutnya, karena mereka mendapatkan kepastian babwa aliansi kita
tetap kuat dan siap untuk ujian-ujian waktu kita.”

— Presiden A.S. Barack Obama,

dalam sebuah pidato kepada Parlemen Australia di Canberra pada 17 November 2011
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PERLOMBAAN SUMBER DAYA DI ARKTIKA
DAN ANTARTIKA MEMANAS

KOL. WILLIAM P. SCHWAB/ANGKATAN DARAT A.S.

s kutub yang mencair telah membuka

jalur laut di Arktika; demikian

juga, Antartika telah meningkatkan

kesempatan untuk pelayaran,
perikanan, ekstraksi sumber daya, dan
pariwisata.

Ketika ekonomi Indo-Asia Pasifik terus
bertumbuh, demikian pula kepentingan
mereka di kawasan kutub dari planet ini.
"Tidak peduli kedekatan pada hamparan yang
dingin ini, negara-negara miskin energi serta
kepentingan bisnis global serupa sangat
mengincarnya dan pada akhirnya berlomba
untuk menguasai minyak, gas, dan mineral
— bahkan meteorit — yang sebelumnya
tidak terjangkau di bawah lapisan es beku.

Negara-negara harus mengekang
persaingan yang muncul dengan bekerja
sama untuk memelihara pemerataan
ekonomi dan keamanan kawasan, demikian
dikatakan para pakar. Memperbolehkan
pencarian penelitian ilmiah penting dan
perlindungan lingkungan yang bersih
juga tetap paling penting. Sementara itu,
lingkungan geopolitik kutub tengah berubah
secepat lingkungan fisiknya.

MASALAH KUTUB UTARA

Pada bulan Mei 2013, China, India, Italia,
Jepang, Korea Selatan, dan Singapura
menjadi pengamat tetap dalam Dewan
Arktika, bergabung dengan enam negara
dan 20 berbagai organisasi antarpemerintah
dan nonpemerintah yang sudah memiliki
status pengamat, seperti Nordic Council

of Ministers atau Dewan Menteri

Nordik dan International Arctic Science

Committee atau Komite Ilmiah Kutub
Utara Internasional. Dewan ini, yang terdiri
dari delapan negara anggota dengan wilayah
di Arktika, dibentuk pada tahun 1966

untuk memajukan kerja sama, koordinasi,
dan interaksi atas masalah-masalah

Arktika bersama seperti pengembangan
berkelanjutan dan perlindungan lingkungan
(lihat artikel samping).

Dalam permohonannya untuk
bergabung dengan badan pemerintahan di
Arktika, Administrasi Laut Negara China
menyerukan bahwa Kutub Utara sebagai
“kekayaan warisan semua umat manusia,”
dilaporkan oleh harian The New York Times
pada bulan September 2012. Namun, dalam
putaran tinjauan terakhir, para menteri
luar negeri dari dewan tersebut menolak
status pengamat untuk semua kelompok
internasional yang menginginkan status
tersebut, termasuk lembaga swadaya
masyarakat seperti Greenpeace dan Asosiasi
Produsen Minyak dan Gas. Ketertarikan
tersebut sangat besar mengingat Arktika itu
sendiri mungkin mengandung 20 persen
minyak dan gas yang belum ditemukan
dunia, menurut beberapa perkiraan.

Karena jalur laut terbuka, kekayaan
seperti itu menjadi siap untuk eksploitasi.
Pembukaan Rute Laut Utara selama
sebagian musim panas memungkinkan
kapal-kapal bergerak dari Asia ke Eropa
untuk menyeberangi Arktika jauh lebih cepat
daripada rute konvensional melalui Samudra
India, Terusan Suez, dan Laut Mediterania.
Sesungguhnya, waktu pelayaran antara
Eropa dan Asia bisa dipersingkat menjadi
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“PEMBUATAN
SYARAT-SYARAT
PELAYARAN YANG
BARU INI BERARTI
KOMUNITAS
ILMIAH AKAN
HARUS MENGAMBIL
PENDEKATAN
YANG LEBIH
KOMPREHENSIF
DALAM PENELITTIAN
ARKTIKA,”

— Yang Haigen, direktur jenderal Institut
Riset Kutub China

sepertiganya, dikatakan oleh Yang Huigen,
direktur jenderal Institut Riset Kutub China,
pada Pertemuan Tingkat Tinggi Arktika The
Economist di Oslo, Norwegia, pada bulan Maret
2013, demikian laporan harian China Daily yang
dikelola oleh negara.

Pada tahun 2012, 46 kapal yang membawa
1,26 juta ton muatan melintasi rute utara. Tahun
itu, kapal pemecah es China Xue Long, yang
berarti Naga Salju, menjadi kapal pertama negara
ini yang menggunakan jalur utara, menurut
laporan harian yang dikuasai pemerintah China
Xinbua pada bulan Juli 2012. Kapal komersial
China pertama melakukan perjalanan ini dalam
musim panas tahun 2013, dan China akan
meluncurkan kapal pemecah es kedua pada tahun
2014, dilaporkan oleh China Daily. Industri
perkapalan Rusia juga merasakan manfaat dari
penggunaan perairan Arktika yang lebih luas,
khususnya untuk perdagangan dengan China,
demikian dikatakan oleh pejabat Kementerian
Luar Negeri Rusia kepada China Daily.

REUTERS
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Iimuwan NASA mengambil
gambar Gletser Sheldon
dekat Stasiun Riset
Rothera, yang dioperasikan
oleh British Antarctic
Survey di Pulau Adelaide,
Antartika, pada bulan
November 2012. Gunung
Barre berdiri di kejauhan.




Pada tahun 2012,
kapal pemecah es China
bernama Xue Long, atau
Naga Salju, menjadi
kapal pertama negara
ini yang melintasi Rute
Laut Utara. Pada tahun
itu, kapal tersebut juga
membawa peneliti pada
ekspedisi ilmiah kelima
China di Arktika.

Dengan air terjun
Gullfoss di Islandia
sebagai latar belakang,
Perdana Menteri Islandia
Johanna Sigurdardottir,
kiri, dan Perdana
Menteri China waktu itu,
Wen Jiabao, bertemu
pada bulan April 2012
untuk membicarakan
investasi China di
Islandia.

REUTERS

1

i

China, yang menganggap dirinya “negara
dekat Arktika,” dapat mengalihkan 15 persen
dari perdagangannya melalui rute laut
Arktika Utara pada tahun 2020 menurut
beberapa perkiraan. Bila perdagangan China
tumbuh sampai U.S.$7,6 triliun pada saat
itu, seperti yang diproyeksikan, peralihan 10
persen dari perdagangan itu ke rute Arktika
dapat bernilai miliaran dolar, dikatakan oleh
direktur jenderal Yang kepada harian China
Daily pada bulan Maret 2013. “Pembuatan
syarat-syarat pelayaran yang baru ini berarti
komunitas ilmiah akan harus mengambil
pendekatan yang lebih komprehensif dalam
penelitian Arktika,” dikatakannya.

Minat cukup tajam sehingga negara-
negara Arktika dan NATO telah menambah
kemampuan militer mereka di kawasan ini.
Konvensi P.B.B. mengenai Hukum Laut, yang
masih harus disahkan oleh A.S., memberikan
zona ekonomi eksklusif kepada negara-negara
Kutub Utara yang terbentang 200 mil laut dari
darat dan yang menutupi sumber daya bawah
laut yang lebih jauh. Sampai akhir-akhir ini,
perbatasan itu menjadi sedikit keprihatinan.
Dewan Arktika, karena peranannya, hanya
mengizinkan negara-negara dengan wilayah
di Arktika untuk menjadi anggota penuh,
menurut situs webnya. Kedelapan negara
anggota Kutub Utara adalah Kanada,
Denmark, Finlandia, Islandia, Norwegia,

Rusia, Swedia, dan A.S. Enam organisasi
internasional adalah peserta tetap pada
Dewan Arktika dan mewakili penduduk asli
Arktika dan penghuni hidup lainnya, demikian
dinyatakan oleh situs web dewan itu. (lihat
“Dewan Arktika dalam Angka,” halaman 25).
Negara-negara tanpa klaim teritorial
mutlak sedang berusaha untuk membangun
hubungan di wilayah itu melalui investasi
bisnis dan kemitraan dengan entitas lokal.
Pada bulan Juni 2012, misalnya, Perdana
Menteri China pada waktu itu, Wen Jiabao,
mengunjungi Islandia dan melakukan
beberapa perjanjian mengenai pengembangan
energi dan perdagangan bebas. China
telah melaksanakan strategi diplomatik
serupa di Amerika Latin dan Afrika untuk
mendapatkan akses atas sumber dayanya.
Para pelaku bisnis China juga berinvestasi
dalam penambangan dan operasi transportasi
di Greenland. “Sudah ada rasa persaingan
di Arktika, dan mereka pikir mereka dapat
memiliki manfaat pertama,” dijelaskan oleh
Jingjing Su kepada The New York Times pada
bulan September 2012. Su memiliki praktik
hukum di Bech Bruun, perusahaan yang
berpusat di Kopenhagen yang mewakili
banyak klien China.

KEGIATAN ANTARTIKA
"Tidak seperti Arktika, Antartika secara teori

REUTERS
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tetap terbuka bagi semua negara
dibawah perlindungan Sistem
Pakta Antartika (lihat artikel
samping, halaman 26). Namun,
secara historis, masalah biaya
telah menghalangi negara-negara
yang muncul untuk menetapkan
program ilmiah di sana.

Para anggota Pakta Antartika,
termasuk A.S. dan China, telah
setuju untuk menahan diri dalam
mengekploitasi sumber daya
di kawasan ini sampai tahun
2048. Namun demikian, negara-
negara dapat melakukan survei
geografis bagi eksplorasi ilmiah
yang juga dapat digunakan
bagi tujuan ekstraksi di masa
depan, termasuk penambangan
persediaan energi dan
komersialisasi produk baru yang
berasal dari sumber daya biologi.
Sementara itu, pariwisata ke
kawasan ini telah naik tiga kali
lipat sejak tahun 2005 dari
sekitar 13.500 pengunjung setiap
tahunnya menjadi sekitar 38.000
per tahun pada tahun 2010 dan
jumlah ini masih bertambah,
demikian laporan harian Stars
and Stripes. Walaupun pariwisata
dan perikanan juga menawarkan
janji ekonomi, kedua industri
ini sebagian besar belum
dikembangkan di kawasan ini.

“Minat yang kuat dari banyak
negara dalam prospek biologi
Antartika lagi-lagi meningkatkan
ketakutan Sistem Pakta Antartika
sebagai institusi yang tidak adil,
tetapi kali ini hanya bagi mereka
dengan keterampilan ilmiah
dan akses mudah ke situs riset
yang bermanfaat akan mampu
bergabung dalam perburuan
keberuntungan,” demikian ditulis
oleh Dosen Anne-Marie Brady
dari Universitas Canterbury di
Christchurch, Selandia Baru
dalam tulisan ilmiah “Australia:
75 tahun Antartika,” sebuah
simposium tahun 2012 yang
menandai 75 tahun Wilayah
Antartika Australia.

INVESTASI RISET
China tampaknya memimpin
desakan ke kutub di antara

ILUSTRASI FORUM

DEWAN ARKTIKA

DALAM ANGKA

Tahun Didirikan: 1966

Negara-negara Arktika
dengan Keanggotaan Penuh

AL 4‘\; \J‘\; AL
A, A A A,

8: Kanada, Denmark, Finlandia,
Islandia, Norwegia, Rusia, Swedia,
dan A.S.

N

Peserta Organisasi Tetap

A A A, A,
A A,

6: Dewan Athabaskan Arktika,
Asosiasi Internasional Aleut,
Dewan Internasional Gwich’in,

Dewan Sirkumpolar Inuit, Asosiasi
Penduduk Asli Dewan Utara dan
Saami Rusia

Negara-negara
Pengamat Mapan

AL AA \J‘\A \J‘\L
A, A,

6: Perancis, Jerman, Belanda,
Polandia, Spanyol, dan Inggris.

Negara-negara
Pengamat Baru

A A A, A,
\J‘\LAL

6: China, India, Italia, Jepang,
Korea Selatan, dan Singapura

Jumlah Penduduk Arktika

Pertemuan Dewan
:  Selanjutnya Tahun
: o ! : 2015 diKanada
4 juta, dengan 500.000 digolongkan sebagai penduduk asli :

Federasi International Palang Merah & Persatuan Bulan Sabit
Merah, Persatuan Internasional untuk Konservasi Alam,
Dewan Menteri Nordik, Korporasi Lingkungan Nordik, Komisi
Mamalia Laut Atlantik Utara, Komite Tetap Anggota Parlemen
Wilayah Arktika, Komisi Ekonomi Perserikatan Bangsa-

Organisasi Bangsa untuk Eropa, Program Pengembangan Perserikatan
Lain dengan Bangsa-Bangsa, Prog.ram Llnglfungan E’erserlkatan

Bangsa-Bangsa, Komite Penasihat Perlindungan Laut,
Status

Gerbang Sirkumpolar Arktika, Asosiasi Penggembala Rusa
Kutub Dunia, Persatuan Konservasi Sirkumpolar, Komite
Internasional Sains Arktika, Asosiasi Internasional lImu
Sosial Arktika, Persatuan Internasional untuk Kesehatan
Sirkumpolar, Kelompok Kerja Internasional untuk Urusan
Penduduk Asli, Forum Utara, Universitas Arktika, Dana Dunia
untuk Program Arktika Alam-Global

Pengamat: 20

Sumber: www.arctic-council.org



ANTARTIKA

KOL. WILLIAM P. SCHWAB/ANGKATAN DARAT A.S.

ntartika diatur oleh suatu pemerintahan
Aintemasional yang unik yang dikenal

sebagai Antarctic Treaty System (ATS)
atau Sistem Pakta Antartika, yang menjamin
bahwa prinsip kebijakan mendasar universal
terhadap Antartika “mengakui bahwa demi
kepentingan semua umat manusia bahwa
Antarktika harus selamanya digunakan
secara eksklusif bagi tujuan damai dan
tidak boleh menjadi panggung atau objek
pertentangan internasional.” Pakta Antartika,
yang berlaku pada 23 Juni 1961, adalah inti
dari ATS. Sampai saat ini, 50 negara anggota
telah menandatangani pakta ini, yang pada
dasarnya mendemiliterisasikan Antartika dan
memuat ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

Antartika harus digunakan bagi tujuan damai
semata. (Pasal I)

Kebebasan penelitian ilmiah di Antartika
dan kerja sama untuk tujuan itu...harus
diteruskan. (Pasal Il)

Pengamatan dan hasil-hasil ilmiah

dari Antartika harus dipertukarkan dan
disediakan secara cuma-cuma (Pasal Ill)

Sama seperti Dewan Arktika, 12
negara asli (Argentina, Australia, Belgia,
Chili, Perancis, Jepang, Selandia Baru,
Norwegia, Rusia, Afrika Selatan, Inggris,
dan A.S.) dan pihak-pihak yang melakukan
kegiatan penelitian di Antartika bertemu
setiap tahunnya “untuk tujuan bertukar
informasi, berkonsultasi bersama [untuk]
merekomendasikan ... kepada Pemerintah
mereka langkah-langkah dalam memajukan
prinsip dan tujuan dari Pakta ini” (Pasal IX).

Bagian lain dari ATS termasuk konvensi
untuk melindungi kehidupan laut dan anjing
laut, maupun protokol lingkungan. Secara
signifikan, Protokol dalam Perlindungan
Lingkungan bagi Pakta Antartika
merupakan perjanjian sah yang menentukan
Antartika sebagai sebuah cagar alam
dan mempercayakan semua pihak untuk
melindungi Antartika. Protokol lingkungan
merupakan termin menengah, pelarangan 50
tahun untuk penambangan di Antarkika.

Sumber: Pakta Antartika, tersedia di: http://www.ats.aq/e/ats.htm
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negara-negara Indo-Asia Pasifik, dengan menaikkan tiga kali lipat
keseluruhan anggaran riset kutub dalam dekade terakhir. Dalam
menjelaskan rencana kutub lima-tahun terakhir dari negara ini,
Chen Lianzeng, wakil kepala Administrasi Arktika dan Antartika
China, mengatakan pada bulan Juni 2011 bahwa China bertujuan
untuk melindungi “hak-hak kutub”-nya dengan meningkatkan
“status dan pengaruh”-nya dalam hal-hal yang berhubungan
dengan kawasan kutub, demikian dilaporkan oleh Xinbua.

Di Antartika saja, China telah melipatgandakan investasi
risetnya dalam dekade terakhir, dengan membelanjakan U.S.$55
juta pada tahun 2012, demikian menurut laporan pada bulan Mei
2013. Baik China dan A.S. memiliki tiga stasiun riset permanen di
Antartika, dan China berharap untuk membangun stasiun keempat.

China mendekati pengeluaran Inggris dan Rusia yang relatif
merata, pemain ketiga dan keempat terbesar di kawasan ini. Korea
Selatan dan India juga telah menaikkan anggaran riset Antartika
menjadi lebih dari U.S.$30 juta per tahunnya pada tahun-tahun
terakhir. India telah meluncurkan lebih dari 30 ekspedisi ilmiah
ke Antartika dan 10 ekspedisi ke Arktika dan Samudra Selatan,
menurut artikel Brady. Pada tahun 2010, misalnya, para ilmuwan
India melakukan perjalanan sepanjang 4.680 km ke Kutub Selatan.
Malaysia juga telah memasuki arena riset Antartika, walaupun
pengeluarannya masih kurang dari U.S.$1 juta per tahunnya.

Amerika Serikat tetap memiliki program riset Antartika
terbesar, dengan mengeluarkan hampir U.S.$300 juta setiap tahun
disamping dukungan yang diberikan oleh Departemen Pertahanan
A.S. Selama lebih dari 50 tahun, Operasi Departemen Pertahanan
A.S. Deep Freeze telah memberikan dukungan logistik kepada
upaya-upaya Yayasan Ilmiah Nasional di Antartika dalam musim
panas, terutama di stasiun Kutub Selatan McMurdo dan Scott-
Amundsen. Operasi pertahanan A.S. termasuk aset dan personel
dari semua cabang militer A.S. dan terus digelar dari Christchurch.
Tidak seperti China dan Korea Selatan, program ilmiah Antartika
India juga mengandalkan Angkatan Laut dan Angkartan Udaranya
untuk dukungan logistik. Australia merupakan investor kedua
terbesar dalam riset Antartika, yang secara teratur mengeluarkan
lebih dari U.S.$120 juta setiap tahunnya.

“Obsesi terbuka China, India, dan Korea Selatan untuk




Peneliti Australia di
Samudra Selatan, yang
mengelilingi Antarktika,
membuntuti seekor ikan
paus biru yang hampir
punah dengan alat
pelacak satelit pada
bulan Maret 2013.

REUTERS

memperoleh bagian keuntungan mereka atas kekayaan
Antartika akan membuat mereka bertarung melawan
banyak masyarakat internasional, bukan saja mereka yang
mendambakan akses pada sumber daya ini tetapi juga
mereka yang menuntut pengecualian dari eksploitasi yang
mengatasnamakan untuk proteksi kehidupan alam liar
besar terakhir dunia,” lanjut Brady, yang juga adalah editor
The Polar fournal, dalam tulisan ilmiah simposium tahun
2012 berjudul “Australia’s Antarctica.”

“Mengingat hal ini, partisipasi yang meningkat dari
empat ekonomi Asia [termasuk Malaysia] di Sistem
Pakta Antartika harus dilihat sebagai sebuah kesempatan
bagi perubahan yang sangat diperlukan untuk membuat
Antartika lebih dapat diakses oleh jajaran negara-negara
yang lebih luas. Tiga ekonomi Asia lain yang sedang
muncul, Vietnam, Indonesia, dan Pakistan, juga telah
menyatakan minat untuk aktif di Antartika; tetapi
kurangnya keahlian ilmiah mereka yang menahan mereka.
Saat ini, program ilmiah Antartika sangat berdasarkan
negara,” demikian tulis Brady.

PRESERVASI KUTUB

Keprihatinan memuncak di mana beberapa negara,
khususnya mereka dengan kebutuhan energi yang besar,
mungkin menempatkan kesempatan bisnis dan ekstraksi
diatas pertimbangan lingkungan dan politik lainnya.
“Di kawasan kutub, China, seperti di manapun juga,
tampak terpaku pada potensi perolehan sumber daya —

OFFSHOAS

pendorong utama dalam kebijakan luar negeri China saat
ini. Masalah kedua yang terkait ialah sikap China atas
lingkungan. Di kawasan kutub, seperti di manapun juga,
China yang pertama memprioritaskan pengembangan
terlebih dahulu dan perlindungan lingkungan yang
kedua,” tulis Brady dalam “Minat Kutub: Kegiatan Kutub
China sebagai Patokan Tujuan,” yang diterbitkan 19 Juni
2012, edisi jurnal Jamestown Foundation China Brief.

Di Arktika, beberapa sumber daya telah diekstraksi
sampai saat ini. Namun demikian, perusahaan minyak,
gas, dan pertambangan sedang memetakan potensi situs-
situs untuk penggalian. Mengingat tingkat perhatian
dan investasi saat ini, politik kutub diperkirakan akan
dilakukan di kawasan utara terlebih dahulu.

Banyak pemangku kepentingan percaya bahwa
Antartika, tanpa adanya penduduk asli, harus tetap
menjadi cagar alam, yang dikhususkan bagi perdamaian
dan eksplorasi ilmiah bagi semua umat manusia, seperti
yang dinyatakan serupa oleh China mengenai Arktika.
Walaupun tidak terikat oleh perjanjian internasional
serupa, masyarakat internasional harus memonitor dengan
ketat bagaimana Dewan Arktika menangani keprihatinan
saat ini di Utara dan menerapkan pelajaran-pelajaran
yang diambil untuk kemungkinan-kemungkinan masa
depan ketika teknologi maju ke tingkat ekstraksi sumber
daya yang menguntungkan di Antartika. Dunia sebaiknya
memperhatikan kesamaan — dan perbedaan — dari
kedua kutub yang berlawanan ini. O
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Peti kemas muatan menunggu diangkut di sebuah
pelabuhan di Shanghai. Kebangkitan ekonomi
China yang melesat sebagian besar didasari

oleh ekspor tetapi sekarang, negara ini melihat
ke dalam untuk menyeimbangkan kembali
ekonominya, demikian menurut para ahli.
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apal pengangkut raksasa
berwarna merah dan
abu-abu menjulang di
atas para pekerja di salah
satu galangan kapal
yang paling produktif di
China yang terobsesi oleh
pertumbuhan. Derek-derek raksasa
membuat bayangan samar-samar
sementara para pekerja logam menaiki
sisi kapal, dan para pekerja dengan

masker las menyemburkan percikan api.

Ketika pekerjaan mereka selesai,
kapal baru akan mengarungi Samudra
Pasifik dan masuk dok di Australia
untuk mengambil muatan bijih besi.
Kapal ini kemudian akan kembali lagi
ke China, di mana bijih besi tersebut
akan diubah menjadi baja, yang akan
digunakan untuk membuat kapal
lainnya, yang juga dimaksudkan untuk
mengambil bijih besi di Australia.
Begitulah siklusnya, sebagaimana
digambarkan dalam dokumenter
The Biggest Domino yang dibuat oleh
Journeyman Pictures.

Pertumbuhan ekonomi China
yang luar biasa yang didorong
oleh ekspor telah mencengangkan
sekaligus mencemaskan para ahli,
yang mengatakan bahwa tujuan besar
dari kemakmuran negara komunis
ini pada akhirnya tidak akan tercapai
sesuai dengan tujuannya saat ini.
“Sama sekali tidak praktis, tidak logis,
dan tidak dapat dilanjutkan untuk
ekonomi besar seperti China yang
sangat mengandalkan pada permintaan
luar negeri atas produk-produknya,”
dijelaskan oleh Michael Pettis, seorang
dosen ekonomi di Universitas Peking
dalam dokumenter tersebut.

Oleh karena itu, kekuatan besar
Asia ini telah mengubah haluan,
yang berusaha untuk beralih dari
ketergantungannya pada ekspor
dengan mendorong konsumsi dalam
negeri, meningkatkan upah, dan
menumbuhkan industri jasanya.

Arti dari penyeimbangan kembali di

EVOLUSI EKONOMI

Cerita tentang galangan kapal ini
bukan sesuatu yang unik. Mata rantai
pasokan dan strategi produksi telah
menggerakkan model pertumbuhan
ekonomi China. 20.000 orang
pekerja dalam bisnis perkapalan milik
pemerintah menghasilkan sebuah
kapal setiap dua minggu pada tahun
2010, menurut dokumenter tersebut.
Di seluruh negeri, para buruh
mengimbangi kecepatan yang hingar-
bingar ini, yang memproduksi berbagai
barang untuk konsumsi dunia. Pada
tahun 2011, China mendaftarkan
kenaikan ekspor 20,3 persen dari tahun
2010, demikian laporan situs Xinhua.
com yang dikelola oleh pemerintah.
Namun, para pakar mengatakan
bahwa jenis pertumbuhan seperti ini
tidak bijak ataupun dapat bertahan.
Para ahli strategi China setuju.
Permintaan internasional atas barang-
barang berfluktuasi, dan kelesuan
global memiliki konsekuensi yang
menakutkan bagi ekonomi yang
bergantung pada ekspor. Pada tahun
2012, China merasakan tekanan
ini ketika para mitra ekonominya
mengencangkan ikat pinggang mereka.
Tahun itu, misalnya, 38 persen
galangan kapal China tidak mendapat
pesanan pembuatan kapal baru,
menurut sebuah laporan dari
ICAP Shipping Internasional yang
dikutip dari Bloomberg.com. ICAP
memprediksikan bahwa penurunan
dalam permintaan tersebut dapat
memaksa China untuk menutup
beberapa galangan
kapalnya. Secara
keseluruhan, ekspor
negara ini meningkat
7,9 persen pada tahun
2012, penurunan tajam
dari kenaikan dua
digit yang diumumkan
setahun sebelumnya,
demikian laporan
Xinhua.com.

Rumah-rumah berjejer pada jalan yan
Kangbashi, yang dijuluki oleh media sebagai kota hantu China.
Banyak rakyat kelas pekerja tidak mampu untuk membeli
rumah, dan infrastruktur berteknologi tinggi Kangbashi tidak
memikat bisnis yang berkualitas untuk'mendorong upah.

Untuk melindungi itinggalkan di
diri dari pasang
surut eksternal,
China melihat ke
dalam, dengan

bertujuan untuk

dalam negeri ini diperkuat dengan
pembangunan militer China dan
perubahan dalam kepemimpinan akhir-
akhir ini. Negara ini secara keseluruhan
sedang berubah, dan dunia sedang
mengamatinya.
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Kota hantu yang berkilau ini menggambarkan tantangan
mendasar bagi China dalam ekonominya — menemukan

keseimbangan yang tepat antara kuantitas dan kualitas.
Masa depan negara ini bergantung pada hal tersebut.
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Pembangunan terus terjadi di Kangbgﬁr
meskipun banyak rumah dan kantor kosong.
Infrastruktur penting untuk pertumbuhan
_Iapangan kerja dlkata an oleh para ahli, tetapl




32

MELINAT KE BARAT
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Satu potensi peralihan dalam
fokus China bagi ekonomi
dan militernya ialah strategi
“Melangkah ke Barat” yang
diusulkan oleh Wang lJisi,
seorang pakar hubungan
internasional di Universitas
Peking, dalam sebuah artikel
bulan Oktober 2012 di Global
Times. Wang mengemukakan
gagasan bahwa China harus
meningkatkan keterlibatannya
dengan tetangga-tetanggga
di sebelah baratnya di Asia
Tengah dan Timur Tengah,

di mana China dapat
membangun ikatan militer
dan perjanjian perdagangan.
Pemimpin negeri ini sedang
mempertimbangkan strategi
tersebut.

“Para pemimpin China
baru melihat tugas mendesak
untuk melepaskan diri dari
kungkungan tradisional China
di Asia Timur,” tulis dosen
tamu Yun Sun dalam artikel
bulan Januari 2013 untuk
Brookings Institution. “Mereka
ingin menjajaki wilayah baru
dan pilihan yang berbeda bagi
China untuk meneruskan
kebangkitannya, dan pihak
Barat tampak memungkinkan
dan menjanjikan.”

Pada akhir tahun 2012,
misalnya, para pemimpin
China dan Afghanistan
menandatangani persetujuan
untuk memperkuat hubungan
ekonomi dan keamanan di
antara negara ini. Kemudian
pada tahun 2013, negara
komunis ini mengadakan
konsultasi pertamanya dengan
Pakistan tentang masalah-
masalah di Afghanistan.
“Peralihan ini menandakan
suatu perubahan kebijakan
yang signifikan, dari
pendekatan lepas-tangan
kepada keterlibatan aktif
untuk menstabilkan tetangga-
tetangganya yang bergolak,”
dilaporkan oleh situs web

APD FORUM

China Daily Mail.

Strategi Timur Tengah
dapat memberikan sebuah
jalan bagi kemitraan lain
juga, diingatkan oleh para
ahli. “Hubungan antara A.S.
dan China akan dipandang
lebih kooperatif di kawasan
ini, dikarenakan kepentingan
bersama mereka dalam
investasi ekonomi, energi, anti-
terorisme, kestabilan regional,
dan nonproliferasi,” dijelaskan
oleh Sun. Dan negara-negara
yang bertentangan dengan
China mengenai sengketa
teritorial di Timur bisa
memiliki alasan untuk bekerja
sama dalam bentuk lainnya.

Pada akhirnya, ketika
China dan para pemangku
kepentingan lainnya di
kawasan ini bertumbuh dan
berubah untuk memenuhi
permintaan dalam negeri dan
harapan luar negeri, dengan
menghindari konfrontasi
dan membangun hubungan
strategis dapat menjadi
strategi sangat praktis untuk
stabilitas, demikian saran
para peneliti.

Andrew Leung, ahli
tentang China yang berpusat
di Hongkong, menyimpulkan
kemungkinan ini untuk
kemitraan dalam sebuah
komentar untuk South China
Morning Post pada bulan
Februari 2013. “Ketika
dunia sudah menjadi tidak
hanya multi-kutub tetapi jauh
saling bergantung, hal ini
menimbulkan pertanyaan
apakah pemikiran tradisional
atas aliansi tetap terus sesuai
dengan tujuan,” tulis Leung.
“Hal ini dimungkinkan di
mana berbagai kelompok dari
pelaku negara dan nonnegara,
dalam ideologi atau politik
yang berbeda, dapat bekerja
sama atas dasar ad hoc untuk
menghadapi masalah-masalah
bersama.”

menyeimbangkan ekspor dengan permintaan
dalam negeri dan industri jasa yang lebih kuat.
“Alternatif untuk China ialah China sendiri,”
dijelaskan oleh pakar bisnis internasional Victor
K. Fung pada konferensi tahunan Institute for
New Economic Thinking pada bulan April 2013,
menurut Xinhuanet.com.

Penurunan ekspor China juga dapat memberi
kesempatan bagi negara-negara lain di kawasan
ini. “Bagi India, China yang relatif lebih
berorientasi konsumsi dapat berarti ekspor yang
lebih besar, baik ke China dan negara lainnya di
dunia, harga komoditi yang lebih rendah, dan
kurangnya tekanan dari para pengekspor atas
intervensi kurs nilai tukar,” demikian ditulis oleh
Ila Patnaik dalam sebuah tajuk rencana untuk
harian The Indian Express.

MELIHAT KE DEPAN

Mengandalkan konsumen China berarti
meningkatkan kekuatan beli mereka melalui
upah yang lebih baik dan kesempatan yang

lebih banyak, dikatakan oleh para pakar.

Dalam bidang-bidang yang jauh dari kelompok
perkotaan, di pedalaman dan sepanjang pantai,
hal ini juga berarti pengembangan infrastruktur,
yang memerlukan keseimbangannya yang tidak
mencolok. Seperti lini produksi galangan kapal,
pengembangan infrastruktur membuka lapangan
pekerjaan, tetapi pada akhirnya infrastruktur

itu harus dipakai untuk lainnya, demikian
peringatan para pakar ekonomi. Gedung-gedung
tanpa bisnis yang baik dan perumahan tanpa
penghuni tidak berguna seperti kapal-kapal
tanpa muatan, dikatakan oleh mereka.

Tidak ada di manapun yang lebih jelas
selain dari yang sekarang dikenal sebagai kota
hantu Kangbashi di wilayah Mongolia Dalam
di China. Di sana, bangunan-bangunan kantor
pencakar langit dan apartemen kosong, namun
pembangunan berjalan terus. Laporan-laporan
berita memperkirakan bahwa 30.000 orang
tinggal di distrik itu, yang pada awal konstruksi
tahun 2004 dimaksudkan oleh para perencana
untuk dihuni oleh 1 juta orang.

Para pekerja bangunan seperti Yan Xincheng
telah dipekerjakan selama bertahun-tahun untuk
membangun metropolis berteknologi tinggi. “Bila
kita melihatnya, seluruh tempat ini tampak seperti
iklan gratis raksasa bagi pengembang,” dikatakan
oleh mantan penambang tersebut kepada China
Daily. “Tidak ada seorangpun di sini.”

Para investor telah membeli beberapa rumah
di distrik ini, tetapi kebanyakan dari mereka
tidak tinggal di sini. Sementara itu, penduduk
dan penyewa yang mencoba membuat Kangbashi
menjadi rumah tetap mereka bergumul untuk




tengah kelesuan global, negara komunis ini tengah
berupaya mengurangi ketergantungannya pada ekspor.

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Banyak yang tidak
mampu membeli rumah, dan kurangnya penghuni
memakan korban pada industri jasa setempat. “Pada
hari-hari sial, kami hanya mendapat 300 yuan [sekitar
U.S.$50],” demikian dikatakan oleh pekerja rumah makan
Zhang Caixia kepada China Daily. “Bahkan jarang orang
yang ingin datang ke sini.”

Kota hantu yang berkilau ini menggambarkan
tantangan mendasar bagi China dalam ekonominya —
menemukan keseimbangan yang tepat antara kuantitas
dan kualitas. Tetapi, masa depan negara ini bergantung
pada hal tersebut.

“Stabilitas ekonomi bukan satu-satunya masalah yang
dipertaruhkan,” diperingatkan oleh Patnaik dalam tajuk
rencananya. “Kestabilan politik di China merupakan
sebuah tantangan ketika ketimpangan telah tumbuh. Bila
China tidak mengikuti model pertumbuhan berdasarkan
konsumsi yang lebih luas, tantangan yang lebih besar
dapat bersifat politik dan bukan stabilitas ekononomi.”

PERUBAHAN POLITIK DAN MILITER

Para pemimpin politik China sangat sadar akan
hubungan intrinsik antara ekonomi yang seimbang
dan masyarakat yang stabil. “Rakyat kami memiliki
antusiasme yang besar dalam hidup,” dikatakan oleh
pemimpin China yang baru dipilih, Xi Jingpin, dalam
sebuah pidato pada bulan November 2012, ketika ia
diangkat sebagai kepala Partai Komunis dan Komisi
Militer Pusat. “Mereka mengharapkan pendidikan yang
lebih baik, pekerjaan yang lebih stabil, penghasilan yang
lebih memuaskan, keamanan sosial yang lebih dapat
diandalkan, pelayananan kesehatan dengan standar yang
lebih tinggi, kondisi hidup yang lebih menyenangkan,
dan lingkungan yang lebih indah.”

Pengangkatan Xi terjadi bersamaan dengan perubahan

Pembangunan militer China
telah menimbulkan keprihatinan
diantara masyarakat internasional
dikarenakan kurangnya transparansi.

besar dalam mempertahankan baik dunia politik maupun
militer, yang meninggalkan banyak spekulasi untuk
bagaimana negara ini akan berkembang dibawah tekanan
dalam negeri dan luar negeri dalam dekade berikutnya.

Walaupun Xi telah lebih transparan mengenai
pendekatannya dalam penyeimbangan kembali ekonomi
negaranya daripada para pemimpin masa lalu, ambisi
militer China tetap tidak jelas. Negara ini telah
memperlihatkan peningkatan anggaran militer dua digit
selama tiga tahun terakhir—11,2 persen pada tahun
2011, 11,6 persen pada tahun 2012, kemudian 10,7
persen pada tahun 2013, menurut globalsecurity.org.

“Pengeluaran militer mencerminkan persepsi
ancaman negara dan memperlihatkan bagaimana
mereka merencanakan baik kemungkinan jangka
menengah maupun jangka panjang,” demikian
ditulis oleh David Lang dalam majalah Foreign Policy
terbitan bulan April 2013. Persengketaan wilayah
China yang terus menerus dengan para tetangganya
telah meningkatkan ketegangan di kawasan ini, dan
pembangunan militernya yang nyata dengan kurangnya
penjelasan kepada publik telah menambah bahan bakar
pada api, dikatakan oleh para pakar.

Penjelasan umum atas pengeluaran yang meningkat
termasuk penelitian dan pengembangan, sistem
persenjataan baru, dan biaya personel, demikian laporan
harian The New York Times pada tahun 2012. Tetapi,
penjelasan ini tidak menenangkan benak masyarakat
internasional.

“China perlu transparansi dan penjelasan lebih banyak
kepada negara-negara lain,” dikatakan oleh Chu Shulong,
dosen hubungan internasional dalam jurusan kebijakan
dan manajemen publik di Universitas Tsinghua, kepada
The New York Times. “Bila kita tidak jelas kepada orang
lain, mereka memiliki kecurigaan.” O
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DEPAN

Jepang menyusun kembali

strategi militernya untuk
memperluas kemampuan
pasukan dan meningkatkan

b
i i
- G pengaruh internasional
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profil militernya, Jepang telah mengungkapkan rencana
internasionalnya sementara memperluas jejak kaki
1 tersebut. Para pengamat menentang dorongan
ingan menyoroti perbedaan dan ketegangan
an besar terdekatnya. Pihak lain
an China melalui sikap
epada dunia bahwa Jepang
atan militer di
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s*menghadang kapal
M. penangkap ikan Taiwan
=~ "dekat Kepulauan '
Senkaku/Diaoyu yang
dipersengketakan di
Laut ChinaTimur pada
== bulan September 2012.
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Perdana Menteri
Jepang Shinzo Abe
memeriksa barisan
pasukan kehormatan
di kementerian
pertahanan di

Tokyo pada bulan
September 2013.

AFP/GETTY IMAGES
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PEMIMPIN UTAMA PERUBAHAN

Arsitek dibalik perubahan nasional ini:
Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe. “Ia telah
sangat memperlengkapi birokrasi Jepang
yang dahulunya penakut untuk membuat
pemerintah bertenaga lagi. Dan, dengan
kesehatannya sendiri yang pulih, ia telah
merencanakan program untuk mengubah
citra geopolitik dan mengubah konstitusional
yang dimaksudkan untuk mengembalikan
Jepang yang menurut Bapak Abe merupakan
kedudukannya yang sah sebagai suatu
kekuatan dunia,” dinyatakan oleh majalah
berita The Economist pada bulan Mei 2013.
“Bapak Abe sedang menyetrum sebuah
bangsa yang telah kehilangan iman dalam
kedudukan politiknya.”

The Economist menyatakan bahwa bursa
saham Jepang telah menguat 55 persen sejak
pemilihan Abe pada Desember 2012, dan ia
memiliki tingkat persetujuan 70 persen.

Masalah-masalah tentang masa depan
strategi pertahanan Jepang muncul ketika
Abe berkampanye untuk pemilihan, yang
berjanji untuk bergerak cepat seiring
berubahnya gelombang pasang. “Dengan
anggaran pertahanan A.S. yang mengalami
pemotongan besar, keruntuhan keseimbangan
kekuatan militer di Asia dapat menciptakan
ketidakstabilan,” dikatakan oleh Abe,
menurut laporan Associated Press bulan
Desember 2012. “Kami harus memelihara
suatu aliansi dengan Amerika Serikat yang
dapat menopang dalam keadaan seperti ini.”

Jepang memiliki “salah satu kekuatan
militer yang tercanggih di dunia,” demikian
dilaporkan oleh Associated Press, dengan
250.000 tentara dan anggaran pertahanan
tahunan keenam terbesar di dunia. Angkatan
Lautnya diperlengkapi dengan baik, dan
Angkatan Udaranya akan mendapat lusinan

Pesawat Tempur Serangan Gabungan
F-35 dalam beberapa tahun kedepan, yang
menambah armada F-15nya.

“Semua ini adalah kekuatan konvensional
yang baik, dan cakap terlatih,” dikatakan oleh
Narushige Michishita, yang memberikan
pertimbangan kepada pemerintah Jepang
dalam masalah pertahanan dan merupakan
direktur keamanan dan program internasional
di Institut Pasca-Sarjana Nasional Tokyo
untuk Kajian Kebijakan, kepada The
Associated Press. “Kami tidak ada duanya
di Asia. Jadi, kami pikir mengapa kami tidak
memulainya dengan hal ini. Kami tidak harus
mulai berperang. Kami bisa memakainya
dengan lebih efektif sebagai penangkis. Bila
kami menghapus kekangan hukum, politik,
dan psikologis, kami dapat berbuat jauh
lebih banyak. Kami harus mulai memainkan
[peranan] lebih besar dan lebih bertanggung
jawab dalam masalah-masalah keamanan
internasional.”

MEMBUAT JEJAK BARU

Jepang tidak membuang waktu mengikuti
jalan baru ini. Pada tahun 2012, negara ini
menyetujui paket U.S.$2 juta bagi perancang
militernya untuk melatih Tentara di Kamboja
dan Timor-Leste dalam penanggapan pasca-
bencana, seperti praktik-praktik terbaik
untuk membangun kembali jalan-jalan.
Melihat Afrika sebagai mesin pertumbuhan
internasional, Abe mengumumbkan pada
bulan Juni 2013 janji sebesar U.S.$32 miliar
kepada Afrika selama lima tahun mendatang
bagi upaya pengembangan ekonomi, bantuan
kemanusiaan, dan pelaksanaan keamanan dan
kontraterorisme.

“Afrika akan menjadi pusat pertumbuhan
dalam beberapa dekade mendatang sampai
pertengahan abad ini. ... Sekarang saatnya
bagi kami untuk berinvestasi di Afrika,”
dikatakan oleh Abe, menurut laporan
BBC News bulan Juni 2013. “Jepang
tidak hanya akan membawa sumber daya
alam dari Afrika ke Jepang. Kami ingin
mewujudkan industrialisasi di Afrika yang
akan menghasilkan lapangan pekerjaan dan
pertumbuhan.”

Bagian dari rencana investasi Jepang
tidak hanya akan menciptakan lapangan
pekerjaan di Afrika tetapi juga membangun
infrastruktur, demikian laporan BBC.

Bahkan, Jepang telah berbicara dengan
Perancis untuk melakukan stabilitas di
kawasan Asia Pasifik. Pada pertemuan
tingkat tinggi bulan Juni 2013, Jepang setuju




Tentara Pasukan Bela Diri
Darat Jepang yang terlibat
dalam operasi pemelihara
perdamaian P.B.B. di
Lembah Golan yang dikuasai
Israel mendengarkan
Perdana Menteri Jepang,
Shinzo Abe, dalam upacara
pengembalian bendera di
Kementerian Pertahanan di
Tokyo pada Januari 2013.
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PERLOMBAAN

DRONE

memanas dalam sengketa
Sino-Jepang
THE ASSOCIATED PRESS

China berencana untuk menggunakan drone
tanpa awak untuk melakukan pengintaian
laut pada tahun 2015, sementara China
mencoba meningkatkan kehadirannya di
sekitar kepulauan Laut China Timur yang tak
berpenduduk di tengah sengketa dengan
Jepang.

Pengerahan yang direncanakan terjadi
sebagai kemarahan di China mengenai
pembelian kepulauan ini oleh pemerintah
Jepang pada bulan September 2012
dari pemilik swasta Jepang yang terus
mengeruhkan hubungan di antara kedua
bangsa ini. Untuk membantu meredam
efek yang tidak diinginkan ini, wakil menteri
luar negeri Jepang bertemu dengan rekan
sejawatnya dari China untuk pembicaraan
mengenai keadaan hubungan di antara
kedua negara ini.

Li Mousheng, seorang juru bicara untuk
Administrasi Samudra Negara China,
mengutip laporan media negara yang
mengatakan bahwa China bertujuan untuk
memiliki drone dan pangkalan pemantauan
pada tahun 2015.

Laporan-laporan tersebut tidak
mengatakan kapan drone tersebut akan
ditempatkan di sekitar kepulauan, yang
disebut Senkaku di Jepang dan Diaoyu
di China. China dengan agresif telah
mengembangkan pesawat udara tanpa awak
untuk tujuan sipil dan militer, dengan misi
mulai dari memandu serangan peluru kendali
sampai memantau tanaman gandum.

Kemarahan China atas pembelian
kepulauan dari pemerintah Jepang pada
tahun 2012 menyulut protes-protes di jalanan
selama berhari-hari terkadang dengan
kekerasan di sejumlah besar kota di China.
Konsumen China sejak itu telah meluncurkan
banyak boikot tidak resmi atas produk-
produk Jepang, dan China telah mengirim
kapal-kapal pemantauan laut pemerintah
untuk berpatroli di sekeliling kepulauan itu.
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untuk melakukan keselamatan dan ekspor nuklir dalam
kerangka kerja sama kawasan Visegrad Four, yang terdiri
dari Republik Ceko, Hungaria, Polandia, dan Slovakia.
Jepang dan India juga telah melangkah untuk memperkuat
kemitraan mereka dalam keselamatan nuklir.

MENGELOLA KEPRIHATINAN
Tidak setiap negara bersemangat mengantisipasi dalam
kesempatan untuk bekerja sama dengan Jepang. Sebenarnya,
China tampak kurang senang dengan manuver terakhir
Jepang dan mengabaikannya dalam laporan media China.
“Walaupun aksi-aksi yang dilakukan oleh pemerintahan
Abe ini dipropagandakan dibawah dalih bahwa Jepang ingin
menjadi ‘negara normal,” serangkaian kebijakan sayap kanan
yang tengah mengikuti telah menimbulkan keprihatinan
dan ketakutan dalam masyarakat internasional. Bila Jepang
tetap meneruskan kebijakan sayap kanan tanpa rem, hal
ini akan menjadi faktor yang sangat tidak menstabilkan
dalam keamanan kawasan Asia Pasifik dan memunculkan
bahaya yang lebih besar pada kawasan ini maupun dunia,”
menurut sebuah artikel yang terbit pada bulan Januari
2013 dari People’s Daily Online, situs web resmi harian
Partai Komunis China, dan ditulis oleh dua orang yang
terkait dengan Universitas Pertahanan Nasional Pasukan
Pembebasan Rakyat China.

KETEGANGAN WILAYAH YANG BERKEPANJANGAN
Perselisihan wilayah menjadi pusat ketegangan antara
kedua kekuatan. Ketidaksepahaman berfokus pada
serangkaian kepulauan terpencil di Laut China Timur, yang
dikenal oleh Jepang sebagai Senkaku dan oleh China sebagai
Diaoyu. Pemerintah pusat Jepang baru-baru ini membeli
kepulauan tersebut setelah sebelumnya menyewanya dari
pemilik swasta Jepang. China juga mengklaim kedaulatan
atas kepulauan tersebut dan bertahan bahwa pulau-pulau
tersebut sebagai “kepentingan inti.’

“Mengenai Kepulauan Senkaku, yang berada dalam
kontrol sah Jepang, kami harus membuat mereka mengakui
bahwa status kontrol sah Jepang saat ini tidak dapat diubah
oleh paksaan atau intimidasi,” dikatakan Abe kepada harian
The Washington Post dalam wawancara bulan Februari 2013
di Tokyo. “Perilaku seperti itu pada akhirnya akan memiliki
dampak pada kegiatan ekonomi mereka, karena hal ini
akan menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat
internasional, yang akan mengakibatkan berkurangnya
investasi di China. Saya yakin sangatlah mungkin untuk
China mengubah kebijakannya ketika mereka mendapat
pengakuan itu.”

Abe juga menekankan pentingnya menetapkan peraturan
untuk menjamin “kebebasan laut” di Laut China Timur dan
Laut China Selatan.

“Yang penting, pertama dan terutama, ialah untuk
membuat mereka [China] menyadari bahwa mereka tidak
akan dapat mengubah peraturan atau mengambil perairan
wilayah seseorang atau kawasan dengan paksaan atau
intimidasi,” dikatakan oleh Abe kepada The Washington Post.
“Oleh karenanya, untuk pertama kali dalam 11 tahun, saya



telah meningkatkan anggaran pertahanan
kami, serta anggaran untuk Penjaga Pantai
Jepang.”

Seorang juru bicara Kementerian Luar
Negeri China mengecilkan peranan China
dalam mengobarkan ketegangan dengan
Jepang, dengan sebaliknya menaruh kesalahan
pada Jepang.

“Kami berharap pihak Jepang akan
menghentikan setiap kata maupun
aksi provokatif dan membuat upaya
penting untuk membantu mengatur dan
menyelesaikan masalahnya melalui dialog
dan konsultasi,” demikian dikatakan oleh
juru bicara Hua Chunying pada bulan Juni
2013, menurut situs berita Xinhuanet.com
yang dikelola oleh pemerintah China. Ia
menyebut strategi militer China transparan
dan berkata bahwa negara ini bukan
merupakan ancaman bagi negara manapun.

“China mematuhi jalan pengembangan
damai dan mengikuti kebijakan pertahanan
nasional yang bersifat defensif,” dikatakannya.

MENARUH LANDASAN
PENYEIMBANGAN KEMBALI

Arah baru Jepang kedepan akan merupakan
perubahan yang berbeda arus sama sekali
dalam segala hal. Pekerjaan mendasar harus
dilakukan untuk mempersiapkan jalan bagi

rencana besar Abe.

“Kami baru saja melalui suatu periode di
mana rakyat di Jepang merasakan kecemasan
mendalam mengenai keamanan nasional,”
demikian dikatakan oleh Yasuhide Nakayama,
seorang pembuat undang-undang yang
memimpin Divisi Pertahanan Nasional
dari Partai Demokrasi Liberal Jepang
yang bertanggung jawab atas rekomendasi,
dikatakan dalam sebuah laporan Wall Street
Journal yang terbit pada bulan Mei 2013.
“Kami percaya kami harus menyeimbangkan
kembali kebijakan dasar kami.”

Nakayama berkata bahwa terdapat
petunjuk jalan untuk pembaruan militer
Jepang sepenuhnya, dilaporkan oleh The
Wall Street fournal. Tujuan utama dalam
rencana ini termasuk: investasi dalam
penelitian dan pengembangan bagi teknologi
persenjataan, klarifikasi atas implikasi hukum
untuk fokus baru militer, dan interpretasi
resmi atas konstitusi, serta penciptaan suatu
dialog dengan negara-negara Asia terdekat
dengan keprihatinan tentang kebangkitan
kembali militer Jepang. “Melalui langkah-
langkah diplomatik, kami perlu memberikan
penjelasan yang hati-hati dan lengkap bahwa
kami mempersoalkan serangan yang semata-
mata bertujuan untuk bela diri,” demikian
dikatakan oleh Nakayama. O

AFP/GETTY IMAGES

Tentara Pasukan
Bela Diri

Darat Jepang
berpartisipasi
dalam sebuah
latihan di lapangan
latihan dekat
Tokyo pada bulan
Januari 2013.
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PEMELIHARA PERDAMAIAN
*SEMENANJUNG «

REPUBLIK KOREA + AMERIKA SERIKAT

TERUS MEMPERKUAT ALIANSI PERTAHANAN STRATEGIS MEREKA

STAF FORUM

Pemerintah A.S. dan Republik Korea (RK) membangun aliansi menyusul Perang Korea yang telah
menghasilkan 60 tahun stabilitas di Semenanjung Korea. Pakta Pertahanan Bersama Republik Korea-
Amerika Serikat tahun 1953 telah menjadi landasan aliansi strategis komprehensif yang telah berubah,
bertahan, dan sekarang menjangkau melebihi bidang keamanan, menurut rilis berita gabungan bulan
Mei 2013 dari presiden RK, yang juga dikenal sebagai Korea Selatan, dan presiden A.S.




-Kiri: Manuver Marinir Republik

Korea dan A.S. di darat pada bulan
April 2013 dalam sebuah operasi
pendaratan gabungan di Pohang, 270
km di tenggara Seoul. arp/ceTTY IMAGES

Kapal-kapal Angkatan Laut Republik
Korea dan A.S. berlayar dalam formasi
pada bulan Maret 2013 dalam latihan
bilateral Foal Eagle di perairan barat
Semenanjung Korea. reuters
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Kiri: Kapal A.S. mengatur
posisi lebih dahulu
kendaraan dan peralatan
Angkatan Laut di lepas
pantai Pohang, Korea
Selatan, dalam sebuah
latihan gabungan dengan
para anggota Korps
Marinir dan Angkatan
Laut Republik Korea,
Marinir A.S., Pasukan
A.S., Pasukan Penjaga
Pantai Korea dan A.S.

LET. SAEAH WOOD/ANGKATAN LAUT A.S.

Tentara Republik Korea
mengangkut tank

A.S. di atas jembatan
ponton dalam latihan
penyeberangan sungai
gabungan di Paju, utara
Seoul, pada bulan Mei
2013. ReUTERS
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aat ini, kedua negara
tersebut terus
memanfaatkan aliansi ini
dan menyebabkan usaha-
usaha kooperatif untuk
membina perdamaian
dan stabilitas di Asia Pasifik. Selain itu,
kegesitan aliansi ini memungkinkan
pemerintah A.S. dan Korea Selatan untuk
menyesuaikan diri dengan tantangan
keamanan yang selalu berubah, demikian
dikatakan oleh pernyataan kedua presiden
tersebut. “Kebebasan, persahabatan, dan
kemakmuran bersama yang dewasa ini kita
nikmati terletak pada nilai-nilai kebebasan,
demokrasi, dan ekonomi pasar bersama,”
dikatakan oleh pernyataan tersebut.

Militer Republik Korea terus
mengembangkan keahlian dan
kemampuannya dalam persiapan untuk
memikul kepemimpinan dalam pertahanan
negara pada tahun 2015. Meskipun ancaman
yang bertambah dari Korea Utara, Presiden
A.S. Barack Obama telah menegaskan
kembali bahwa Kora Selatan akan mengambil
alih kekuatan sekutu apabila pecah
peperangan di Semenanjung Korea setelah
tanggal tersebut. Para pejabat pertahanan
Korea Selatan mengatakan perencanaan
tetap pada jadwal untuk peralihan tersebut
pada bulan Desember 2015.

Dalam konferensi pers gabungan dengan
Obama pada bulan Mei 2013, Presiden
Korea Selatan Park Geun-hye berkata
bahwa kedua negara terus membangun
dalam upaya-upaya untuk menghalangi
Korea Utara. Lagi pula, mereka berkata
bahwa “transisi kontrol operasional masa
perang harus berjalan dengan cara untuk

memperkuat kemampuan pertahanan dan
kesiagaan bersama yang dilakukan ke arah
itu juga.”

Obama melihat bahwa kedua negara
ini terus menerus memodernisasi aliansi
keamanan mereka dan berinvestasi dalam
teknologi dan pertahanan peluru kendali
“yang memungkinkan pasukan kita
beroperasi dan sukses bersama,” menurut
berita yang dirilis oleh Gedung Putih pada
bulan Mei 2013.

SASARAN RELOKASI
Relokasi U.S. Forces Korea (USFK) atau
Pasukan A.S. Korea dari area metropolitan
Seoul raya dan area-area utara Seoul
merupakan kunci bagi kedua pemerintahan,
demikian menurut situs web Transformation
and Restationing (I'&R) USFK. Korea
Selatan akan mendapatkan kembali kontrol
atas tanah yang berharga dan strategis,
sebuah langkah yang sesuai dengan
tujuan jangka panjang negara ini. Untuk
meningkatkan efisiensi, pasukan A.S. akan
memusatkan operasi di dua pusat di sekitar
Osan/Pyeontack dan Daegu. Konsolidasi
tersebut akan meminimalkan kehadiran
militer dalam masyarakat. Pusat-pusat baru
ini juga akan meningkatkan kesiagaan dan
kemampuan A.S. untuk mendukung RK.

Pasukan A.S. “menikmati aliansi dan
persahabatan yang baik dengan masyarakat
Korea, dan hal ini merupakan contoh yang
sangat baik bagaimana A.S. dan RK bekerja
bersama, saling mendukung, dan berencana
untuk menang bersama-sama,” menurut situs
web T&R USFK.

Beberapa bagian dari penyusunan kembali
ini berhubungan dengan Land Partnership

i
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Kegesitan
aliansi ini
memungkinkan
pemerintah
A.S. dan Korea
Selatan untuk
menyesuaikan
diri dengan
tantangan
keamanan yang
selalu berubah

Plan, yang bertujuan meningkatkan dukungan publik
atas aliansi tersebut dengan menanggapi permintaan
masyarakat setempat atas tanah. USFK mengatakan
bahwa rencana ini meningkatkan keselamatan umum
dan menunjang aliansi dengan meminimalkan
pemakaian A.S. atas tanah yang diberikan oleh RK
dan meningkatkan penggunaan bersama atas area-area
pelatihan RK.

PENINGKATAN KEKUATAN

Bahkan dengan penyusunan kembali dan
pengurangan kekuatan A.S., aliansi ini berharap
untuk melihat peningkatan dalam kekuatan tempur
melalui “kesadaran bersama yang berkualitas tinggi,
sinkronisasi diri yang dinamis, kekuatan yang
terpencar dan tidak berkelompok, jangkauan sensor
yang dalam, pemampatan operasi, dan kecepatan
komando yang tinggi,” demikian penjelasan Chang-
hee Nam, dosen pembantu di Universitas Inha

di Korea Selatan, dalam makalahnya “Bagaimana
Sekutu Menghadapi Transformasi Militer A.S.?”
A.S. telah menjanjikan peningkatan kekuatan

untuk mengimbangi pengurangan dan penyusunan
kembali kekuatan. Hal itu terutama terdiri dari
sistem persenjataan untuk peningkatan kesadaran
medan perang, sistem C41 otomatis, dan presisi
serangan jauh dan kemampuan mobilitas cepat,
dijelaskan oleh dosen tersebut.

Dengan melihat ke masa depan, A.S. dan RK
terus membangun aliansi mereka demi kebaikan
Semenanjung Korea. Aliansi ini telah bertumbuh
lebih kuat setiap hari selama 60 tahun terakhir,
dan masa depan hanya akan semakin memperkuat
kemitraan di antara kedua negara ini. O

“Republik Korea sedang membangun pangkalan angkatan
laut di lepas pantai selatannya di Pulau Jejo (di bawah ini)
untuk memenuhi rencananya dalam membangun Angkatan
Laut perairan biru pada tahun 2020.”
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SISA-SISA
HARI

Burma dan
A.S. bekerja
sama untuk
menemukan
kembali
pahlawan
yang gugur
dalam Perang

Dunia Il
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FOTO OLEH SERSAN MICHAEL CARTER/ANGKATAN DARAT A.S.

Pembukaan kembali perbatasan Burma dan
reformasi yang dilakukan oleh pemerintah
telah menghasilkan datangnya pengunjung
yang non-stop ke negeri ini, termasuk para
pemimpin luar negeri, diplomat, selebriti,
dan wisatawan. Setelah kekosongan selama
sembilan tahun, para penyelidik militer
A.S. juga kembali pada bulan Februari
2013 untuk memulai lagi pencariannya atas
sisa-sisa Tentara A.S. yang hilang di Burma
dalam Perang Dunia II. Kegiatan lapangan
seperti itu ditangguhkan pada tahun 2004
dikarenakan ketidakstabilan dalam negeri
dan sanksi internasional.

“Kami sangat berterima kasih kepada
pemerintah [Burma] atas dibukanya
perbatasan mereka dan dilakukannya
kemitraan sehingga orang-orang kami
yang melakukan pencarian sisa-sisa jenazah
dapat datang dan mencari orang-orang
kami yang tertinggal beberapa dekade
lalu,” dikatakan oleh Derek Mitchell
kepada harian Stars and Stripes pada bulan
Maret 2013. Presiden A.S. Barack Obama
mengangkat Mitchell sebagai duta besar
A.S. untuk Burma pada bulan Juli 2012
setelah pos ini kosong selama 22 tahun.
“Ini juga merupakan langkah pertama yang
sangat baik dalam keterlibatan kami dengan
militer di sini dan dengan Kementerian
Pertahanan dan yang lainnya. Kami ingin
membangun pengertian, membangun
ikatan, sambil hal ini berjalan.”

Para penyidik Joint Prisoner of
War (POW)/Missing in Action (MIA)
Accounting Command (JPAC) atau
Komando Gabungan Penjelasan Tawanan
Perang/Hilang dalam Aksi memperkirakan

sisa-sisa dari 730 MIA A.S. dari Perang
Dunia IT mungkin bisa ditemukan di medan
perang China-Burma-India. Bermarkas
besar di pulau Oahu di Hawaii, JPAC
melakukan pencarian global, operasi
penemuan, dan laboratorium untuk
mengidentifikasi orang-orang Amerika yang
tidak terhitung selama konflik yang lalu.
Misi-misi kemanusiaan JPAC mendukung
upaya-upaya penjelasan personel
Departemen Pertahanan A.S. Setiap tahun,
JPAC menempatkan 60 sampai 70 tim ke
lebih dari selusin negara di seluruh dunia
pada lokasi-lokasi yang tersebar mulai dari
Pasifik Selatan sampai Eropa.

Melewati “Punuk”
Tim JPAC di Burma memeriksa sekitar 45
lokasi di mana kira-kira pesawat terbang
jatuh dalam Perang Dunia II. Pada musim
semi tahun 1942, Jepang menutup rute
perbekalan China melalui Burma. Untuk
membekali militer China, kekuatan Sekutu
menerbangkan ribuan penerbangan kargo
dari India ke China melintasi pegunungan
Himalaya. Rute ini, yang dikenal sebagai
“Punuk,” sering terbukti mematikan karena
kondisi cuaca yang sulit dan kurangnya
bantuan navigasi yang dapat diandalkan.
Data JPAC menunjukkan bahwa hampir
1.000 tentara dan 600 pesawat udara tidak
berhasil melewati Punuk tersebut.

Selama titik krusial dalam perang
ini, pesawat kargo juga menurunkan
perbekalan dan munisi kepada tentara
Sekutu di utara Burma. Para pilot pada
serangan mendadak ini sering berhadapan
dengan skuadron-skuadron pesawat tempur
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RUTE KARGO SEKUTU MELINTAS
BURMA DALAM PERANG DUNIA I

' N DI A

Jepang yang terbang dari Myitkyina, ibukota negara
bagian Kachin. Setelah Perang Pasifik berakhir pada
bulan Agustus 1945, misi-misi pencarian dimulai untuk
prajurit-prajurit yang hilang. Para pencari menemukan
sisa-sisa dari hampir 1.400 Tentara A.S., demikian
ditunjukkan oleh data JPAC. Pencarian berakhir empat
tahun kemudian pada tahun 1949.

Dukungan Burma

Berpindah cepat ke musim semi 2013. “Yang paling
menggembirakan ialah tanggapan dari orang-orang.
...Mereka sangat bersedia berbicara kepada kami,”
dikatakan oleh Nicole Rhoton, seorang ahli sejarah
Perang Dunia II dari JPAC yang merupakan bagian dari
tim penyelidikan yang mengunjungi Burma beberapa
kali pada tahun 2013. “Apakah itu seorang kepala desa
atau seorang saksi mata sesungguhnya ... mereka sangat
bersedia berbicara kepada kami dan sangat ramah. Saya
kira secara budaya mereka memang seperti itu. Hal ini
selalu merupakan pengalaman yang positif.”

JPAC terakhir telah mengirimkan tim-tim ke Burma
pada tahun 2003 dan 2004. Sebagai hasil operasi tersebut,
para penyidik membuat tujuh identifikasi dari sisa-sisa
yang ditemukan pada lokasi jatuhnya pesawat sekitar 45
km barat laut dari Myitkyina, menurut Rhoton. Banyak
petunjuk masih diperlukan untuk dilacak dan diteli,
dikatakan oleh Rhoton. Sampai saat ini.

Sebuah tim lanjutan pergi pada bulan Januari 2013
untuk mempersiapkan kegiatan investigasi pada bulan
Februari dan Mei dan untuk memulai kampanye
penjangkauan untuk mendapatkan petunjuk dari
masyarakat. “Kembali masuk ke dalam daerah ini setelah
beberapa tahun merupakan kesuksesan besar bagi kami,”
dikatakan oleh Johnny Webb, deputi komandan JPAC
untuk hubungan eksternal dan urusan legislatif. “Ketiga
kunjungan di musim semi yang lalu telah menyemangati
kami untuk meneruskan pencarian.”

Pemberitahuan yang dilakukan oleh JPAC dalam
harian-harian Burma dengan nomor telepon hotline
menghasilkan lebih dari 1.000 petunjuk, menurut
Webb. Dari petunjuk-petunjuk itu, para ahli sejarah
JPAC menelusuri 350, yang mungkin berhubungan
dengan penelitian yang sedang berjalan saat ini. “Hotline
tersebut dimulai selama bagian akhir bulan Maret dan
berakhir pada minggu terakhir Mei,” kata Rhoton.
Salah satu dari panggilan telepon tersebut membawa
kepada seorang saksi yang bisa memberikan lebih
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banyak informasi daripada yang diharapkan. “Kami
mewawancarai seorang lelaki yang berusia 101 tahun,”
dikatakan oleh Rhoton. “Jadi, ia berjuang dengan
Jepang dan dengan Inggris ketika Burma mengubah
keberpihakannya. Ia memberi kami informasi tentang
lokasi-lokasi jatuhnya pesawat yang kami bahkan tidak
melacaknya.”

Militer Burma telah mendukung upaya-upaya
JPAC. “Mereka bahkan telah menolong kami dengan
wawancara kami” dan dengan menjembatani jurang
budaya, dijelaskan oleh Rhoton. “Pada dasarnya, mereka
menaruh perhatian dalam bagaimana kami melakukan
pekerjaan kami pada bulan Februari dan akan membantu
memfasilitasi dengan cara menanyakan jenis pertanyaan
terbuka yang sama kepada para saksi, yang sangat
menolong kami pada bulan Mei,” dikatakan oleh Rhoton.
“Jadi, hal ini sudah pasti menunjukkan sebuah kemajuan
dalam hubungan yang kami miliki dengan mereka.”

Kembali ke Burma

Jalan bagi kembalinya JPAC ke Burma dimulai pada
bulan Desember 2011 ketika Menteri Luar Negeri A.S.
pada waktu itu, Hillary Clinton, mengunjungi Burma.
Selama pertemuan-pertemuannya, ia memasukkan
diskusi tentang upaya-upaya untuk menemukan kembali
sisa-sisa orang Amerika yang hilang di sana dalam Perang
Dunia II. Pada bulan April 2012, Mayjen Stephen Tom,
komandan JPAC saat itu, mengunjungi Yangon dan
Naypyidaw untuk bertemu dengan para pejabat Burma
mengenai dimulainya kembali kegiatan JPAC.

Pada bulan November 2012, Presiden Obama
mengunjungi Burma dan membuka jalan untuk
peningkatan interaksi A.S., termasuk upaya-upaya
kemanusiaan militer seperti pencarian sisa-sisa anggota
dinas A.S. yang hilang. Interaksi kemanusiaan yang terus
menerus seperti itu di antara kedua militer, menurut
profesor Ian Storey, seorang dosen senior di Institute of
Southeast Asian Studies di Singapura, “akan membantu
menempa hubungan profesional dan memelihara
kebiasaan kerja sama yang akan tak ternilai dalam
membantu kedua kekuatan bersenjata saling mengerti
dengan lebih baik.” O
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PUSAT UNGGULAN PENELITIAN
VAKSIN HIV DIBUKA DI BANGKOK

LET. KOL. VISETH NGAUY/INSTITUT PENELITIAN ILMU KEDOKTERAN ANGKATAN BERSENJATA



alam memerangi HIV dan AIDS, Armed

Forces Research Institute of Medical

Sciences (AFRIMS) atau Institut Penelitian

Ilmu Kedokteran Angkatan Bersenjata,
menjadi pejuang terkenal. Didirikan di Bangkok lebih
dari 50 tahun yang lalu, lembaga penelitian medis militer
gabungan A.S.-Thailand pertama kali membuktikan
bahwa vaksin AIDS adalah dimungkinkan dalam suatu
kajian yang diterbitkan pada tahun 2009.

Dalam percobaan klinis lebih dari 16.000 sukarelawan
dewasa, para peneliti AFRIMS menunjukkan bahwa
vaksin RV144 menawarkan perlindungan sedang
terhadap HIV, dengan mengurangi risiko infeksi sampai
31,2 persen. Di Thailand, kajian yang menjadi peristiwa
penting ini menyoroti kolaborasi yang berhasil dan erat
di antara AFRIMS, Kementerian Kesehatan Masyarakat
"Thailand, dan Universitas Mahidol di Bangkok.

Kepemimpinan AFRIMS dalam penelitian ilmiah
dan pengamatan penyakit infeksi dengan kepentingan
militer di Asia Selatan dan Tenggara terus bertumbuh.
Pada bulan Desember 2012, para pejabat Thailand
dan A.S. membuka sebuah Pusat Unggulan Penelitian
Vaksin HIV di pusat kota Bangkok untuk terus
mendukung upaya-upaya percobaan klinis di dalam
Departemen Retrovirologi AFRIMS. Peningkatan
epidemi HIV di Thailand selama tahun 1980-an dan
1990-an memberikan kesempatan kepada Angkatan
Darat A.S. untuk melaksanakan penelitian klinis untuk
pengembangan vaksin HIV yang aman dan efektif secara
global. Departemen Retrovirologi, yang didirikan pada
tahun 1992, tetap menjadi pemimpin internasional dalam
bidang penelitian vaksin HIV.

Untuk memenubhi tugas tersebut, departemen ini
mengevaluasi lingkup kelompok epidemi dan kelompok
mapan dalam persiapan untuk serangkaian percobaan
klinis vaksin HIV. Departemen ini bekerja sama secara
erat dengan Departemen Kedokteran Angkatan Darat
Kerajaan Thailand dan lembaga-lembaga akademis
setempat, seperti Universitas Chiang Mai, Rumah Sakit
Siriraj, dan Mahidol.

Pusat unggulan yang baru ini mengonsolidasikan
banyak kegiatan laboratorium yang dilakukan oleh
Departemen Retrovirologi dan Angkatan Darat Kerajaan
"Thailand. Penelitian AFRIMS dan laboratorium klinis
melaksanakan pengujian diagnostik HIV dan kelayakan
serta tes keamanan bagi percobaan klinis. Laboratorium
molekular, humoral, selular, dan primata nonmanusia
melakukan penelitian ilmiah dasar dan mengadakan
imunomonitoring dalam percobaan klinis untuk
menyelidiki epidemiologi dan karakteristik molekular
dari virus HIV dan untuk mengakses reaksi-reaksi selular,
humoral, dan imun asli dari penerima terhadap infeksi
alami dan penolakan vaksin.

Laboratorium pemrosesan spesimen dan pengarsipan
menduduki bagian terbesar dalam pusat unggulan ini.
Di sini, para peneliti memroses semua sampel yang
dikumpulkan dari percobaan klinis, termasuk darah, air

seni, air liur, cairan serebrospinal, dan spesimen mukosa,
dan laboratorium tersebut menyediakan pengarsipan,
manajemen data, pemantauan, dan penyimpanan sampai
dengan 100 ruang pembeku. Departemen Retrovirologi
berbagi ruangan ini dengan Departemen Kedokteran
Angkatan Darat Kerajaan Thailand. Laboratorium
Angkatan Darat Kerajaan Thailand termasuk
laboratorium serologi, kedokteran hewan, histopatologi,
dan pemrosesan.

Walaupun fokus utama departemen ini tetap
pengembangan vaksin HIV-1 yang efektif, departemen
ini juga terlibat dalam kegiatan-kegiatan regional
untuk memberikan alih teknologi melalui President’s
Emergency Plan for AIDS Relief (PEPFAR) atau
Rencana Darurat Presiden A.S. untuk Bantuan
AIDS melalui dukungan jaminan mutu dan kontrol
mutu. Program ini di Vietham mendukung delapan
laboratorium Kementerian Pertahanan yang memberikan
pengujian diagnostik HIV, laboratorium klinis, dan
layanan bank darah bagi rumah-rumah sakit militer yang
menerima pendanaan PEPFAR di Hanoi, Da Nang, Ho
Chi Minh City, dan Can Tho.

Keberhasilan penelitian RV144 memacu kesibukan
kegiatan ilmiah dan klinis di dalam departemen dan di
antara para kolaborator Thailand dan internasional.
Hasil-hasil dari evaluasi imunologis intensif dari
sampel RV144 tersebut membawa pada penemuan
yang berkorelasi secara potensial pada risiko yang
bisa memandu upaya-upaya pengembangan vaksin.

Para peneliti sedang merencanakan suatu percobaan

di Thailand untuk meningkatkan hasil RV144 dan
memperluas relevansinya kepada populasi yang berisiko
untuk mencapai dampak kesehatan umum yang terbesar.
Percobaan ini bertujuan untuk meningkatkan dan
memperpanjang tingkat perlindungan yang dilihat
dalam RV144 dengan menggunakan tambahan vaksin
ekstra dan adjuvan yang lebih baik (zat yang dapat
meningkatkan reaksi imun pada vaksin).

Departemen ini sedang menyelesaikan suatu
kajian klinis intensif yang dikenal sebagai RV305,
yang dimulai pada bulan April 2012 di Thailand,
untuk mengevaluasi penambahan kembali pada para
sukarelawan yang berpartisipasi dalam kajian RV144.
Data pendahuluan disampaikan pada sebuah konferensi
internasional pada musim gugur tahun 2013. Sebuah
kajian klinis lainnya, RV306, akan dimulai pada tahun
2013 dan menggunakan rangkaian vaksin RV144
untuk membandingkan dorongan vaksin tambahan
dan mengumpulkan lebih banyak data imunogenisiti
pada 360 sukarelawan baru. Departemen Retrivirologi
AFRIMS di AFRIMS, bersama dengan Program
Penelitian HIV Militer A.S. MHRP, Institut Kesehatan
Nasional dan kolaborator internasional, akan terus
mengejar sasaran dalam pengembangan vaksin HIV
yang efektif secara global untuk akhirnya membantu
pemberantasan HIV/AIDS. Untuk keterangan lebih
lanjut, kunjungi www.AFRIMS.org. O
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Untuk mendiskusikan

Samudra India bisa jadi
telah memengaruhi

umat manusia lebih

besar daripada samudra
lainnya. Melalui rangkaian
kesatuan sejarah, kawasan
ini menjadi penting dalam
geopolitik dan dalam
evolusi umat manusia.

Beberapa peradaban
tertua dunia yang bermula
di sini, selama beberapa
milenium, berkembang
dalam kekayaan alam yang melimpah di kawasan ini.
Agama-agama besar seperti Hindu, Buddha, Islam, dlI.,
berasal dari sini dan menyebar ke seluruh dunia, terutama
melalui rute laut, yang menjadikan KSI [Kawasan Samudra
India] tempat peleburan dari berbagai masyarakat.
"Terhalang oleh rintangan alam di daratan benua, interaksi
antar kebudayaan berlangsung di laut, terutama melalui
ekspedisi dan perdagangan yang bersahabat.

Potensi ekonomi dari kawasan ini karenanya menarik
para pemain dari luar kawasan. Usaha-usaha awal, yang
didorong oleh kepentingan dagang semata, kemudian
membuka jalan bagi penjajahan atas sebagian besar dari
kawasan ini. Revolusi Industri semakin meningkatkan
pentingnya arti dari kawasan ini dengan koloni-koloni
merangkap sebagai sumber bahan mentah, tenaga kerja
murah, dan sebagai pasar terikat bagi produksi industri dari
imperial Eropa. Periode penjajahan juga memengaruhi
geo-strategi kawasan ini yang belum pernah terjadi
sebelumnya. KSI, karenanya, menjadi sebuah arena bagi
persaingan militer, dengan Angkatan Laut air biru Eropa
yang bersaing untuk menguasai perairannya. Hal ini,
sedikit banyak, mengakibatkan evolusi KSI sebagai entitas
geo-strategi bersama.

Walaupun imperialisme berakhir setelah Perang
Dunia II, kepentingan dari luar kawasan di wilayah ini

tantangan dalam
perdamaian dan
stabilitas, pengamatan
akan pentingnya
Samudra India
secara historis dan
kontemporer patut

dilakukan.

terus berkembang, karena persaingan untuk sumber daya,
terutama hidrokarbon, dan untuk dominasi pasar yang besar.
Selama Perang Dingin, kekuatan-kekuatan dari luar kawasan
bersaing untuk memperluas pengaruh mereka di KSI, yang
mengakibatkan banyaknya perang tanding.

Akhir Perang Dingin merupakan peristiwa penting
dalam geopolitik, dengan peralihan paradigma dalam
bagaimana bangsa-bangsa memandang perdamaian,
keamanan, dan kekuatan nasional. Konsep seperti
keamanan komprehensif telah menggantikan pendekatan
berpusatkan militer yang sempit sejauh ini.

“Perdamaian,” dalam kerangka keamanan
komprehensif, tidak hanya mencakup ketiadaan konflik
dan meliputi keamanan militer, ekonomi, masyarakat,
energi, dan lingkungan, di antara beberapa faktor lainnya.
Misalnya, Indeks Keamanan Nasional mengandung
kombinasi dari banyak macam faktor, namun saling terkait,
yang berpusat pada kemakmuran ekonomi, yang pada
akhirnya memberikan alat yang diperlukan bagi semua
upaya keras nasional.

KAITAN KELAUTAN

Kawasan Samudra India, yang terdiri dari samudra dan
pesisirnya, merupakan lingkungan wilayah atau geo-
strategis langsung dari India. Wilayah ini berada di
pinggiran perbatasan kami dan memiliki [pengaruh]
pada urusan dalam negeri. Berbicara dalam Konferensi
Komandan Gabungan baru-baru ini, Perdana Menteri
yang Terhormat, Dr. Manmohan Singh, menyatakan:
“Lingkungan geo-strategis langsung kami hadir dengan
tantangan keamanan konvensional, strategis, dan
nonkonvensionalnya sendiri. Kalkulasi strategis India
sudah sejak lama mencakup wilayah perairan dari Teluk
Aden sampai Selat Malaka.

Para Pelaut India berbaris dalam parade upacara
pada perayaan Hari Republik pada bulan Januari
2013. Angkatan Laut India memainkan peranan
penting dalam memelihara perdamaian di Kawasan
Samudra India.

REUTERS
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Pernyataan Perdana Menteri yang Terhormat
menampilkan rasa bahari yang jelas. Sedikit banyaknya,
ini menegaskan bidang utama dari kepentingan maritim
Angkatan Laut India, di mana kami berusaha untuk
menghadapi tantangan yang menyangkut keamanan
nasional dan perkembangan sosio-ekonomi keseluruhan
dari bangsa ini.

Pertumbuhan yang berkelanjutan telah menempatkan
negara kami di jalur utama ekonomi. Kami sudah menjadi
ekonomi terbesar ketiga dalam hal kesamaan daya beli.
Kemampuan kami untuk memenuhi aspirasi sosio-ekonomi
yang ditetapkan tepatnya berpijak pada kemakmuran tanpa
hambatan. Dengan kegiatan ekonomi penting, termasuk
volume perdagangan mencapai 90 persen dan besarnya
impor energi kami, yang terjadi di laut, keamanan laut
menjadi sentral bagi pengembangan keseluruhan untuk
negara kami. Bersamaan dengan itu, India tidak dapat
berharap untuk mengembangkan dan bertumbuh secara
damai dengan lingkungan sekitar yang tidak stabil dan
bergolak. Cakupan luas atas perdamaian di Kawasan
Samudra India oleh karena itu merupakan keamanan
nasional utama yang mutlak. Kami berhasil melakukan
ini melalui gabungan cara-cara diplomasi, ekonomi, dan
militer, yang kesemuanya memiliki hubungan kelautan.

PENDEKATAN KOOPERATIF

Tantangan keamanan mulai dari pandemik sampai
proliferasi senjata pemusnah massal, dari pembajakan
sampai terorisme, dan dari perubahan iklim sampai
pencucian uang dihadapi semua negara-bangsa. Hal
ini telah menyebabkan suatu pendekatan kooperatif
dalam keamanan, khususnya dalam domain kelautan,
di mana mayoritas kepentingan ekonomi global saling
terkait dan berhubungan dengan mayoritas tantangan
dalam keamanan.

Memanfaatkan keuntungan dari globalisasi, pesisir KSI
saat ini muncul kembali untuk mencapai potensi aslinya.
Kemunculan banyak negara kawasan sebagai kelompok
besar ekonomi mencerminkan realitas ini. Alhasil, beberapa
kelompok ekonomi kawasan seperti ASEAN, BIMSTEC
[Bay of Bengal Initiative for Multi-Sectoral Technical and

Komando Angkatan Laut
India berjaga di Mumbai.
AFP/GETTY IMAGES

Economic Cooperation], SAARC [South Asian Association
for Regional Cooperation], IOR-ARC [Indian Ocean

Rim Association for Regional Co-operation], GCC [Gulf
Cooperation Council], dan beberapa lainnya seiring
dengan waktu telah berubah di KSI untuk memanfaatkan
keuntungan dari integrasi ekonomi.

Karunia alam dan perdagangan laut kawasan ini yang
meluas ke jalur-jalur lautnya mendorong ekonomi global.
Kenyataan bahwa dua-pertiga dari pengiriman minyak
dunia, sepertiga muatan besarnya, dan separuh transit lalu
lintas peti kemas melalui jalur-jalur lautnya, dan melalui
titik-titik kemacetannya, sebagian besar dimaksudkan
bagi negara-negara di luar kawasan ini, menekankan
pentingnya Samudra India bagi dunia pada umumnya.

TANTANGAN KE DEPAN

KSI pada saat bersamaan juga dirusak oleh garis

buruk sejarah, dalam beberapa kasus, dikarenakan

oleh penggambaran perbatasan kolonial yang rancu

dan ketidaksamaan yang melahirkan ketidakstabilan.
Sentralitas “samudra” dalam urusan-urusan kawasan ini
selanjutnya ditekankan oleh fakta bahwa masalah-masalah
di darat selalu tercermin di laut. Sekarang, saya akan
membicarakan beberapa tantangan kelautan yang penting
yang membahayakan perdamaian dan stabilitas di KSI.

Tantangan utama jelas timbul dari konflik bersenjata
antar-negara. Sebagian besar konflik bersenjata dalam era
pasca-Perang Dunia II terjadi di KSI, yang menekankan
kelemahan geopolitik dari kawasan ini. Konflik Asia Barat,
konflik Asia Selatan, perang Iran-Irak, Perang Teluk,
Afghanistan — dan banyak lagi.

Sementara kepentingan ekonomi bisa memprakarsai
kehadiran militer dari luar kawasan di perairan ini,
terkadang, kehadirannya sendiri bisa memperuncing
pertandingan dan persaingan. Konflik bersenjata
menghantui perdamaian kawasan secara pasti, melihat
struktur sosio-ekonomi yang peka di kawasan ini.
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Personel Angkatan Laut India turut serta dalam latihan di atas kapal

Angkatan Laut India Viraat di Laut Arabia di lepas pantai Mumbai.
THE ASSOCIATED PRESS

Perdamaian pada akhirnya kembali, tetapi bukan tanpa
harga dalam hal kehancuran yang luas, penderitaan
manusia, kerugian finansial, dan ketidakstabilan kawasan
yang logis. Hal ini menganggu lingkungan eksternal
yang kondusif yang diperlukan oleh negara-bangsa untuk
berkembang dan bertumbuh dengan damai.

Bukan hanya konflik bersenjata, saat ini apa yang
merumitkan dinamika keamanan ialah serangkaian
ancaman nonkonvensional yang dilanggengkan oleh
para pelaku bukan negara atau bahkan yang disponsori
oleh negara. Terdapat beberapa alasan bagi teka-teki
keamanan ini.

Pertama, terdapat ancaman di mana-mana.
Pemerintahan yang lemah atau tiadanya kepemimpinan
di beberapa pesisir telah menyebabkan negara tersebut
kehilangan “monopoli untuk memakai kekuatan yang
sah.” Anarki yang diakibatkan di darat mewujudkan
diri sebagai pelanggaran hukum dan ancaman
nonkonvensional di laut. Pembajakan yang merajalela di
lepas pantai Somalia dan serangan teror di atas USS Cole
dan MV Limburg adalah beberapa contohnya.

Kedua, ancaman ini tak berbentuk, dengan kemampuan
luar biasa untuk berubah, oleh karenanya merupakan
tantangan bagi struktur keamanan yang telah mapan.
Pembajakan laut, yang sampai beberapa tahun lalu,
terutama terbatas pada perampokan bersenjata di laut,
sekarang telah berubah menjadi aksi kejahatan yang
disusun oleh sindikat kejahatan global yang terorganisasi
dengan baik. Para pembajak dewasa ini dipersenjatai
dengan baik dan mampu menyerang lebih dari 1000 mil
[1.609 kilometer] dari pantai. Membajak kapal untuk
tebusan, yang berjumlah jutaan dolar, adalah juga sebuah
praktik yang relatif baru. Disamping dimensi ekonomi
dan kemanusiaan dari pembajakan, keterkaitannya yang
terus berubah dengan terorisme, dan negara-negara yang
mendukung perlengkapan teror, menambah permasalahan
tersebut.

Kemudian, terdapat aspek hukum. Ancaman yang selalu
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berubah seperti pembajakan, perampokan kapal dagang,
serangan teror bunuh diri, proliferasi materi-materi yang
berkaitan dengan SPM [senjata pemusnah massal], dll.
menyingkapkan ketidakcakapan hukum dan konvensi
nasional dan internasional dewasa ini dalam menghalangi
mereka atau menghadapi mereka secara efektif.

Sementara pembajakan laut dan terorisme laut tampak
lebih nyata, terdapat tantangan nonkonvensional lain,
seperti perdagangan senjata gelap, perdagangan narkoba
dan manusia, perburuan gelap, dsb. yang tetap melibatkan
perhatian dan sumber daya kami secara terus-menerus.

SALING KETERGANTUNGAN EKONOMI
Seperti disebutkan sebelumnya, keamanan ekonomi
adalah sentral bagi pendekatan keamanan yang
komprehensif. Di era globalisasi ini, ekonomi India
terpadu dengan, dan oleh karenanya saling bergantung
pada, ekonomi dunia lainnya. Prospek gangguan
perdagangan pada titik kemacetan yang kritis, seperti
Selat Hormuz atau Malaka, dapat menjadi bencana besar
bagi ekonomi global. Dampak kehilirnya dari pergolakan
ekonomi seperti itu sudah pasti merupakan bencana bagi
perdamaian kawasan. Oleh karena itu, memelihara arus
energi dan komoditi lain tanpa halangan melalui laut
menjadi keprihatinan utama bagi semua negara, termasuk
negara kami.

Ekonomi yang bertumbuh membutuhkan ruang
tambahan untuk mengusahakan sumber daya. Dengan
sumber daya di darat yang sudah di bawah tekanan,
eksplorasi akan terpaksa harus meluas ke dalam domain
kelautan. Sejauh ini, zona ekonomi eksklusif [ZEE]
terutama sudah diusahakan oleh negara-negara pantai
untuk ekstraksi hidrokarbon laut dangkal dan makanan
hasil laut. Fokusnya sekarang beralih pada sumber daya
mineral yang besar dari perairan yang lebih dalam. Selain
tantangan teknologi yang terlibat dalam penambangan
dasar laut, kebutuhan akan perlindungan jangka panjang
atas sumber daya tersebut dan infrastruktur yang terkait
menjadi suatu pertimbangan keamanan lainnya. Blokade
yang dialokasikan terhadap India dan beberapa negara
lain di Samudra India Selatan untuk penambangan dasar
laut-dalam menjadi faktor pertimbangan, dalam hal ini.

Keamanan manusia memegang relevansi khusus dalam
domain kelautan. Lebih dari separuh umat manusia
tinggal dalam 200 kilometer dari pantai, yang berjumlah
hanya 10 persen dari daratan yang tersedia. Ini adalah
juga irisan tipis daratan yang memikul pukulan terberat
bencana alam laut seperti tsunami, topan, dan banjir. KSI
itu sendiri menjadi tempat hampir 70 persen bencana
alam dunia, yang konsekuensinya tambah diperburuk oleh
kepadatan populasi yang tinggi dan kurangnya kapasitas
untuk bereaksi secara efektif sebagai akibatnya.

VISI ANGKATAN LAUT

Setelah berbicara tentang cakupan luas dari tantangan
kelautan, sekarang saya akan menguraikan visi Angkatan
Laut dan usaha-usaha untuk mencapainya.



Pakar sejarah terkenal K M Pannikar, dalam salah
satu karya seminalnya menyatakan: “Ciri penting yang
membedakan Samudra India dari Samudra Atlantik atau
Pasifik ialah anak benua India, yang jauh menjorok ke
dalam laut sepanjang ribuan mil. Ini adalah posisi geografis
India yang mengubah karakter Samudra India.”

Lokasi geo-strategis India menempatkan kami
tepat pada pertemuan arteri utama perdagangan dunia.
Angkatan Laut India oleh karenanya dipandang oleh
beberapa negara pesisir sebagai lembaga yang sesuai untuk
memfasilitasi keamanan laut kawasan di KSI sebagai
pemberi keamanan jaringan. Kedudukan India sebagai
suatu kekuatan yang bersahabat memberikan kepercayaan
terhadap persepsi ini, yang menjadikan kami sebagai mitra
yang diinginkan bagi keamanan kawasan.

Cara pertama untuk memelihara perdamaian, tentu
saja, ialah pencegahan konflik bersenjata. Pengalaman kami
sendiri selama Operasi Vijay (Operasi Kargil) memberikan
bukti atas penggunaan kekuatan laut yang tangguh
dalam menghalangi dan mengendalikan eskalasi. Sosok
Angkatan Laut India di Laut Arabia Utara secara signifikan
berkontribusi pada pencapaian awal dari tujuan operasional
India dan, terlebih penting lagi, dalam membatasi
jangkauan konflik.

Rencana perspektif kami berpusat pada pembangunan
bukan saja struktur kekuatan kami tetapi kemampuan untuk
memenuhi tantangan yang teridentifikasi dan yang muncul.
Namun demikian, kami tidak bermaksud, ataupun ada
kebutuhan untuk menyamakan angka dengan negara lain
manapun. Melainkan, kami berfokus dalam menciptakan
kemampuan dan memanfaatkan geografi strategis kami
untuk menegaskan dan mempertahankan kepentingan
kedaulatan kami dalam domain kelautan. Dengan kapal
induk modern, disertai platform permukaan, bawah
permukaan, dan udara yang kuat, kami memiliki kekuatan
seimbang yang mampu melaksanakan berbagai operasi, dari
perairan coklat sampai biru, dan juga berkontribusi dalam
keamanan kawasan.

Intervensi militer, yang mendukung negara sahabat
atas permintaan mereka atau dibawah pengawasan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, juga merupakan pilihan
untuk pencegahan konflik dan penyelesaian krisis.

Ketika prajurit bayaran menyerang dan mengambil
kontrol Male pada bulan November 1988, respons
militer-politik cepat kami, sebagai bagian dari Op
Kaktus, tetap terukir sebagai salah satu operasi
tersukses India dalam mendukung stabilitas kawasan.

Sebagian besar konflik

bersenjata dalam era
pasca-Perang Dunia
II terjadi di kawasan
Samudra India,
_yang menekankan
kelemahan geopolitik

dari kawasan ini.

Angkatan Laut India juga telah memberi kontribusi
penting selama Operasi Pawan di Sri Lanka dan operasi-
operasi P.B.B. di Somalia.

KEMITRAAN KEAMANAN
Dimensi lain untuk mendukung perdamaian ialah melalui
keamanan kooperatif. Angkatan Laut melakukan tanggung
jawab ini melalui spektrum luas dalam upaya-upaya yang
kooperatif dan inklusif. Hal ini meliputi operasi yang
terkoordinasi, latihan bilateral, bantuan keamanan, dan
dialog militer ke militer.

Memelihara tatanan yang baik di laut dan menjamin
keamanan jalur-jalur pelayaran internasional di
KSI merupakan tugas lain dari Angkatan Laut bagi
kepentingan bersama dunia.

Insiden Pelangi Alondra MV pada bulan November

Kapal-kapal Angkatan Laut India mengarungi
Laut Arabia di lepas pantai Mumbai pada bulan
Desember 2011. Angkatan Laut ini menghadapi
serangkaian tantangan mulai dari pembajakan
laut dan terorisme sampai ancaman-ancaman
non-konvensional. THE ASSOCIATED PRESS
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1999, yang berpuncak pada penangkapan kapal yang
dibajak, bersama dengan para pembajaknya, adalah
operasi anti-pembajakan besar pertama yang dilakukan
oleh Angkatan Laut. Kami juga melaksanakan patroli
anti-pembajakan di Selat Malaka ketika pembajakan
tumbuh subur di sana satu dekade lalu.

Di Timur, kami melakukan patroli bilateral yang
terkoordinasi, atau yang disebut CORPAT;, dengan
Thailand dan Indonesia, yang membahas serangkaian
masalah keamanan laut. Terdapat rencana untuk
memasukkan Myanmar dalam upaya ini. India juga
merupakan anggota dari ReCAAP, atau Regional
Cooperation Agreement on Combating Piracy atau
Perjanjian Kerja Sama Kawasan dalam Pemberantasan
Pembajakan dan Armed Robbery against Ships in Asia
atau Perampokan Bersenjata terhadap Kapal di Asia,
sebuah perjanjian antar-pemerintah untuk kerja sama
anti-pembajakan dan berbagi informasi.

Baru-baru ini, Angkatan Laut India berada di jajaran
depan operasi anti-pembajakan di Teluk Aden sejak
Oktober 2008. Kapal dan pesawat kami telah terlibat
dalam penempatan berkepanjangan yang berkelanjutan,
dengan mengawal kapal-kapal India maupun yang
berbendera asing. Aksi kami yang berani, seperti
penenggelaman empat kapal induk pembajak pada
tahun 2011, telah menghalangi pembajakan di dekat
pantai India. Tindakan ini secara jelas menandakan
upaya India untuk mengurangi ancaman ini. Sejak itu,
tidak ada laporan tentang serangan pembajakan yang
sukses di dalam 450 mil laut dari pantai kami. Hampir
sama dengan ini, di Teluk Aden, tidak ada kapal dibawah
pengawalan kami dibajak selama empat tahun terakhir.
Lebih dari 2.400 kapal telah dikawal oleh kapal-kapal
Angkatan Laut India, 40 upaya pembajakan digagalkan
oleh kami dan lebih dari 120 pembajak ditangkap.

Walaupun kami menempatkan pasukan secara
bebas di Teluk Aden, aksi kami juga ditekankan pada
pendekatan kooperatif. Kami mengoordinasikan
operasi kami dengan Angkatan Laut lain dan secara
teratur bertukar informasi melalui partisipasi dalam
mekanisme kooperatif seperti SHADE [Shared
Awareness and Deconfliction atau Kesadaran Bersama
dan Pengurangan Risiko Benturan]. Saya juga harus
menyoroti bahwa Sesi Paripurna ke-13 dari Contact
Group on Piracy off the Coast of Somalia (CGPCS)
atau Kelompok Kontak dalam Pembajakan Lepas
Pantai Somalia diadakan di markas besar P.B.B. di
New York pada bulan Desember tahun lalu dibawah
kepemimpinan India.

MELIHAT HASIL

Akhir-akhir ini, terdapat banyak arah yang
menggembirakan. Berkat upaya terpadu internasional,
terdapat tren yang menurun dalam kegiatan
pembajakan sejak tahun 2011. Patut diingatkan bahwa
pembajakan ialah manifestasi masalah di darat yang
lebih besar. Oleh karena itu, selama pemerintahan yang
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buruk berlanjut di negara-negara pantai, pelanggaran
hukum dan pembajakan akan tetap ada di laut dan
melibatkan banyak upaya kami.

"Terorisme laut merupakan tantangan berat lainnya.
Peristiwa 26/11 [serangan teroris Mumbai tahun 2008]
mengedepankan kerentanan dari garis pantai kami
yang panjang dan kelemahan yang ditimbulkannya
terhadap serangan teror yang dilakukan dari laut. Lebih
lagi, prospek serangan teror pada infrastruktur lepas
pantai dan lalu lintas pelayaran, dekat dengan pantai,
memberikan prioritas terhadap jaminan keamanan
pantai. Akibat dari instruksi pemerintah, Angkatan
Laut sekarang bertanggung jawab atas keseluruhan
keamanan laut negara, termasuk pantainya. Sebuah
kerangka keamanan pantai yang komprehensif, yang
melibatkan sejumlah langkah organisasi dan material,
telah dibuat. Pendirian pusat operasi gabungan, yang
membangkitkan kekuatan berdedikasi bagi keamanan
pantai (Sagar Prahari Bal), dengan menciptakan
jaringan radar pantai dan rantai AIS [automatic
identification system atau sistem identifikasi otomatis],
semuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran
domain laut kami di dekat pantai.

Sesuai permintaan, kami juga menyebar aset
untuk melaksanakan pengintaian ZEE dan patroli
anti-pembajakan untuk beberapa negara tetangga
kami. Kami bekerja sama dengan beberapa negara
KSI dalam pemasangan radar pantai dan rantai AIS
untuk meningkatkan kesadaran domain. Selain itu,
bantuan kami yang berkelanjutan dalam bidang survei
hidrografi, bantuan teknis, dan dukungan produk
merupakan nilai besar bagi negara tetangga laut kami.
Inisiatif kerja sama luar negeri kami ditujukan pada
pembangunan kapasitas dan peningkatan kemampuan
mereka. Beberapa negara KSI saat ini menjadi fokus
dari kebijakan kooperatif kami.

Sudah bertahun-tahun inisiatif pelatihan telah
menetapkan landasan interaksi Angkatan Laut dengan
para Angkatan Laut negara sahabat. Disamping
menawarkan kesempatan pelatihan di institut-
institut profesional kami, kami juga menugaskan
tim pelatihan kami ke luar negeri. Selanjutnya,
latihan operasional bilateral merupakan kesempatan
penting bagi diplomasi laut maupun pembangunan
kemampuan. Angkatan Laut India secara teratur
berlatih dengan para Angkatan Laut kawasan dan dari
luar kawasan dalam jajaran militer, kepolisian, dan
kegiatan bersahabat, termasuk kontrapembajakan,
kontraterorisme, humanitarian assistance and disaster
relief [HADR] atau bantuan kemanusiaan dan bantuan
bencana, dsb.

Dalam hal keamanan manusia, Angkatan Laut
India sudah memiliki pengalaman yang kaya dalam
HADR. Bisa diingat bahwa dalam tahun 2004,
dalam waktu beberapa jam setelah dilanda tsunami,
kami mengirimkan beberapa kapal dan pesawat
udara ke seluruh Samudra India untuk memberikan



Memelihara tatanan yang
baik di laut dan menjamin
keamanan jalur-jalur
pelayaran internasional di
kawasan Samudra India
merupakan tugas lain

dari Angkatan Laut bagi

kepentingan bersama dunia.

Para tersangka bajak laut mengangkat tangan mereka,
saat mereka ditangkap di Teluk Aden. Rreuters

bantuan kepada negara tetangga kami sementara

mengatasi bencana kami sendiri. Hal ini dengan jelas
memperlihatkan kemampuan operasional dan komitmen
kami kepada kawasan ini. Angkatan Laut tetap selalu
siap untuk menanggapi dengan cepat dalam tiap
kemungkinan buruk yang serupa di masa depan.

FORUM DIALOG

Selain operasi dan latihan, dialog membentuk
kesempatan penting untuk memperkuat hubungan
antar-militer. Ketika negara-negara bekerja sama secara
militer menghadapi ancaman dan tantangan bersama,
hal ini meningkatkan kepercayaan timbal balik, sehingga
mengurangi peluang konflik. Kami melibatkan 15
Angkatan Laut dalam pembicaraan staf angkatan laut

institusional, dan terdapat prospek untuk menambah
lebih banyak.

Indian Ocean Naval Symposium (IONS) atau
Simposium Angkatan Laut Samudra India, forum
inklusif yang terdiri dari semua Angkatan Laut Samudra
India, adalah satu inisiatif peristiwa penting, yang kami
bangga telah memeloporinya. Sejak dilahirkannya
pada tahun 2008, IONS telah tumbuh dari kekuatan
ke kekuatan, dan saat ini mempunyai 35 anggota
Angkatan Laut dari seluruh kawasan ini. Upaya ini telah
menghasilkan pendirian dan pengembangan konsultasi
dan kerja sama di antara berbagai peserta dan juga
memfasilitasi perubahan dalam seperangkat strategi
umum untuk meningkatkan keamanan laut kawasan.
Angkatan Laut India terus membuat kontribusi seminal
bagi inisiatif ini. Kami telah mengambil kepemimpinan
dalam membuat situs web IONS tahun lalu, dan tahun
ini, kami akan mengadakan lokakarya di Mumbai
dengan topik “Peran dan harapan para Angkatan Laut
baru dalam keterlibatan kooperatif bagi perdamaian dan
stabilitas di KSI.” Hal ini, sedikit banyak, menangkap
esensi sesungguhnya dari pembicaraan saya hari ini dan
juga strategi Angkatan Laut bagi diplomasi laut dan
kerja sama keamanan di kawasan ini.

Dalam pembicaraan saya, saya hanya menguraikan
tantangan laut yang utama dan beberapa dari upaya-
upaya penting kami. Terdapat lebih banyak tantangan
lagi. Untuk sebuah planet dengan lebih dari dua-
pertiga tertutup oleh air, nasib umat manusia terkait
erat dengan laut, lebih lagi, dalam dunia globalisasi.
Sebaliknya, kegiatan manusia sekelilingnya di pesisir
juga memengaruhi lingkungan laut dalam banyak hal.

Akhir kata, pemeliharaan lingkungan laut yang
damai diperlukan, untuk negara kami dan kawasan
ini, dalam menopang lintasan pertumbuhan kami
dan dalam mencapai aspirasi nasional kami. Samudra
itu luas, terlalu banyak tantangan dan sumber daya
terbatas, untuk tiap negara itu sendiri dalam menjamin
kepentingan bersama dunia. Oleh karena itu, hal ini
membutuhkan sebuah pendekatan kooperatif. Melalui
keuntungan lokasi geo-strategis India di Samudra India
dan kemampuan maritimnya, Angkatan Laut India
dianggap oleh banyak pihak sebagai pemberi keamanan
jaringan di KSI.

Pendekatan kooperatif dan suportif adalah penting
bagi upaya-upaya kami. Mengingat kepentingan
strategis kawasan bagi India, dan dunia, kami menyusun
kemampuan dan upaya kami untuk mengembangkan
keamanan kawasan sejalan dengan para pemangku
kepentingan lainnya. Pada saat yang sama, menyadari
bahwa kerja sama berjalan bersama dengan persaingan,
kami juga tetap waspada dan berkomitmen untuk
mencegah KSI menjadi sebuah arena bagi babak lain
dari persaingan militer dari luar kawasan. O

Ini adalah pidato yang disampaikan oleh Laksamana D K Joshi pada bulan Maret 2013 di
Institut Kajian dan Analisis Pertahanan di New Delhi. Pidato ini telah diedit panjangnya.
Untuk keterangan selanjutnya mengenai institut ini, silakan kunjungi www.idsa.in.

APD FORUM

57






DR. HARSH V. PANT

ialog kontraterorisme antara China dan India akhirnya mencapai tahap

yang serius pada tahun 2013 ketika kedua pihak membicarakan masalah

Afghanistan untuk pertama kalinya. Kepergian pasukan tempur Barat dari

Afghanistan dalam waktu dekat dan momok kekacauan yang tidak menentu
tampaknya telah meyakinkan Beijing bahwa mereka tidak dapat selamanya mengabaikan
tantangan “Af-Pak.” Kedua pihak memutuskan untuk memulai dialog tentang Afghanistan
yang seharusnya sudah lama dilakukan, yang terjadi pada 18 April 2013 di Beijing.

Dialog kontraterorisme Sino-India, yang sudah
diadakan setiap tahun sejak tahun 2002, pada
awalnya dipandang sebagai inisiatif bilateral
yang menjanjikan untuk menghadapi ancaman
terorisme. Tetapi, harapan ini dengan cepat
kandas karena tidak muncul kesimpulan dari
dialog-dialog ini. Alasannya tidak sulit untuk
duraikan. Bagi India, sumber utama terorisme
ialah Pakistan. Bagi China, Pakistan merupakan
aset penting dalam kebijakan Asia Selatannya dan
seorang kawan “segala cuaca.” Alhasil, walaupun
New Delhi, dengan agak berani, telah berharap
untuk bekerja sama dengan Beijing berhadapan
dengan Islamabad dan Rawalpindi, hanya terjadi
kekecewaan sebagai hasil dari dialog ini.

Tetapi, ketika keprihatinan bertambah di kawasan
ini mengenai konsekuensi penarikan pasukan
NATO dari Afghanistan pada tahun 2014, China
memperlihatkan minat yang baru timbul untuk
berkoordinasi dengan India atas masalah ini.
Terdapat titik temu nyata antara China dan India
karena kedua negara telah melakukan investasi
besar di Afghanistan sejak tahun 2002.

Dampak destabilisasi Afghanistan tidak hanya
akan dirasakan di Kashmir tetapi juga di Xinjiang,
di mana Gerakan Islam Turkistan Timur sedang
memimpin gerakan separatis. China juga telah
memberi indikasi bahwa mereka tidak yakin apakah
tatanan keamanan Pakistan sebenarnya terus
memakai pengaruhnya atas kelompok Taliban

et eorang pekerja mengikatkan
behderr‘z nasional India dan
‘China ke tiang bendera di '
~depan Sekretariat India
di New Delhi sebelum

. China Li Keqiang pada bulan
.. Mei 2013.
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Polisi paramiliter China berbaris
melalui pintu gerbang Kedubes India
di Beijing pada bulan Mei 2013.

bl
AR y
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La Pass di perbatasan India-China di Arunachal
Pradesh pada bulan Oktober 2012.
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Menteri Pertahanan China Liang Guanglie
memeriksa pengawal kehormatan di New
Delhi pada bulan September 2012.
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dan ekstremis lainnya, mengingat situasi keamanan yang
memburuk dengan cepat di Pakistan.

China dan India keduanya telah menyatakan berulang
kali bahwa pendekatan regional diperlukan untuk
memelihara perdamaian dan stabilitas di Afghanistan
setelah kepergian pasukan tempur Barat. Menurut
beberapa laporan, kedua pihak telah setuju untuk
mendukung Shanghai Cooperation Organization (SCO)
atau Organisasi Kerja Sama Shanghai dalam memainkan
peran yang lebih besar di Afghanistan dan membicarakan
kerja sama anti-teror dalam kerangka Istanbul Process
yang disetujui pada tahun 2011. Pada akhirnya, konsultasi
trilateral antara China, India, dan Rusia baru-baru ini
diadakan di Moskwa dan, untuk memelihara keseimbangan
kawasan, dilanjutkan dengan diskusi China-Rusia-Pakistan
di Beijing.

Walaupun hal ini sesungguhnya membesarkan hati di
mana Beijing akhirnya mengakui perlunya bekerja sama
dengan India mengenai Afghanistan, dengan mengingat
geopolitik regional, New Delhi akan melangkah dengan hati-
hati sementara meneruskan dialognya dengan Beijing.

Sejak tahun 2001, China telah memakai kebijakan
lepas-tangan terhadap Afghanistan, lebih menginginkan
A.S. melakukan sebagian besar beban berat. China tidak
ingin keterlibatan serius di Afghanistan, tetapi juga tidak
menginginkan kemenangan bagi para ekstremis, mengingat
dampak negatifnya pada masalah-masalah China dengan
kaum separatis Uighur di Xinjiang. Terlepas dari proyek
penambangan tembaga Aynak bernilai U.S. $3 miliar, China
juga tidak membuat upaya signifikan untuk memproyeksikan
kekuatan ekonominya di Afghanistan. Tetapi, saat kepergian
pasukan tempur Barat dari Afghanistan semakin dekat,
China telah meningkatkan permainannya di Afghanistan.
Pada tahun 2007, perusahaan negara China Metallurgical
Group Corp. mendapatkan kontrak untuk 30 tahun pada
lokasi Mes Aynak di provinsi Logar Afghanistan.

Walaupun kemajuan lambat dan para perusuh
Afghanistan telah menjadikan pertambangan itu sebagai
sasaran, Beijing berharap untuk menggali tembaga senilai
U.S. $100 miliar dari tempat ini. China National Petroleum
Corp. (CNPC) juga telah membantu Afghanistan mendirikan
lokasi produksi minyak komersial pertama di negara ini,
yang kemungkinan akan menggali 1,5 juta barel minyak
setiap tahunnya mulai dari tahun 2013. Nafsu besar China
akan sumber daya akan memastikan bahwa Afghanistan,
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dengan lebih dari U.S. $1 triliun potensi kekayaan mineral,
mendapatkan cukup perhatian dari Beijing. Dengan
dukungan China, Afghanistan menjadi pengamat dalam
SCO. China juga telah menandatangani perjanjian kemitraan
strategis dengan Kabul. Lebih penting lagi, Beijing memiliki
akses ke Taliban melalui Pakistan dan menjadi satu-satunya
negara non-Islam yang berhubungan dengan Mullah Umar
pada akhir tahun 1990-an.

Benar bahwa memburuknya situasi keamanan
dalam negeri di Pakistan, sampai tingkat tertentu, telah
menegangkan hubungan Sino-Pakistan dalam tahun-tahun
terakhir. China Kingho Group, salah satu perusahaan
pertambangan batu bara swasta terbesar China, menarik
diri dari yang dulunya merupakan pakta investasi luar negeri
terbesar Pakistan, dengan menyebutkan kekhawatiran atas
keamanan personelnya. Di tengah kekhawatiran tentang
potensi pengaruh militan Pakistan yang mendestabilisasi
dalam minoritas Muslim China di Xinjiang, Beijing juga
telah mengambil garis yang lebih keras terhadap Pakistan.
Aliran persenjataan dan teroris dari sepanjang perbatasan
di Pakistan tetap merupakan kepusingan besar bagi pihak
berwenang China, dan ketidakmampuan Islamabad dan/
atau kegagalan untuk menyingkirkan ektremisme membuat
China sulit untuk mempercayai Pakistan sepenuhnya.
Tetapi, demikianlah halnya bahwa China, setidaknya dengan
terbuka, telah terus menekankan bahwa hubungannya
dengan Pakistan jauh lebih penting daripada insiden-insiden
kekerasan yang terpisah.

Dalam konteks ini, beberapa pihak di New Delhi
berharap Beijing mengubah kebijakan Afghanistannya
secara signifikan untuk menyesuaikan kepentingan India.
Jalan menuju stabilitas di Kabul terletak pada Rawalpindi,
dan China memiliki beberapa insentif untuk menantang
sikap permusuhan tradisional dari tatanan keamanan
Pakistan menghadapi India yang tetap melihat Afghanistan
sebagai “kedalaman strategis” yang tidak masuk akal.
Meskipun tanda-tanda positif akhir-akhir ini muncul dari
China, New Delhi tampaknya tidak akan menemukan mitra
kerja sama sepenuhnya di Beijing dalam pengelolaan
kerusuhan pasca-2014 di Afghanistan. Tetapi, dialog antara
dua kekuatan daratan Asia tentang Afghanistan tentu saja
patut dilanjutkan. Seperti dikatakan dalam ungkapan,
mereka berdua memiliki “kulit” dalam permainan ini.

The Center for Strategic and International Studies (CSIS) semula
menerbitkan artikel ini dalam Issue Perspective bulan Mei 2013.
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AKHIR PEKAN MULAI |
SEHARI KEMUDIAN

Akhir pekan di Saudi Arabia sekarang mulai
pada hari Jum’at untuk menyesuaikan hari-hari
perbankan dan bisnis dengan sebagian besar
negara lain di kawasan itu. Kantor Berita resmi
Saudi mengatakan pada bulan Juni 2013 bahwa
pemindahan ini ditetapkan oleh dekrit kerajaan
setelah badan penasihat merekomendasikan untuk
meninggalkan akhir pekan yang berlaku Kamis-
Jum’at.

Usul yang serupa pada tahun 2007 gagal,
tetapi komunitas bisnis Saudi selama bertahun-
tahun telah melobi untuk peralihan ini demi
menyesuaikan jadwal dengan pusat-pusat
komersial kawasan yang penting seperti Dubai.
Oman beralih ke akhir pekan Jum’at-Sabtu pada
bulan Mei 2013. Kebanyakan negara Teluk memulai
akhir pekan mereka pada hari Jum’at, hari
sembahyang bersama umat Muslim. The Associated Press  Fi
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Populasi bumi
membengkak dan bergeser

erkiraan Perserikatan Bangsa-Bangsa pada bulan Juni
PZ()13 bahwa populasi dunia akan bertambah dari 7,2

miliar saat ini menjadi 8,1 miliar pada tahun 2025,
dengan pertumbuhan terbesar terjadi di negara-negara
berkembang dan lebih dari separuhnya di Afrika. Pada tahun
2050, hitungan kepala akan mencapai 9,6 miliar. Penduduk

India diperkirakan melampaui China pada sekitar tahun

2028 ketika kedua negara ini akan memiliki populasi sekitar
1,45 miliar, menurut laporan “Prospek Penduduk Dunia.”
Walaupun populasi India diperkirakan bertumbuh kira-kira 1,6
miliar dan kemudian turun dengan perlahan menjadi kira-kira

1,5 miliar pada tahun 2100, populasi China diharapkan mulai PEKER_IA EROPA YANG TERA MPIL

berkurang setelah tahun 2030, kemungkinan turun menjadi 1,1
miliar pada tahun 2100, disebutkan oleh laporan itu. D ’ T E R ’ M A B A ’ K

Diketahui bahwa angka fertilitas dunia menurun dengan
cepat, walaupun tidak cukup cepat untuk menghindari Pimpinan lembaga tenaga kerja Jerman telah menawarkan
lonjakan populasi yang signifikan dalam dekade-dekade undangan terbuka kepada para dokter and insinyur
di Eropa selatan untuk mencari pekerjaan di ekonomi
terbesar benua ini.

“Pasar kerja Jerman akhirnya akan memerlukan
kedatangan 200.000 pekerja asing baru setiap tahunnya
untuk memenuhi permintaan tenaga kerja,” dikatakan
oleh Frank-Juergen Weise, direktur eksekutif lembaga
tenaga kerja federal kepada harian Rheinische Post pada
bulan Maret 2013.

Selama kunjungan pada tahun 2012 ke Spanyol, di
mana pengangguran kaum muda telah melesat ke tingkat
yang belum pernah terjadi sebelumnya tepat di atas 50
persen, Kanselir Angela Merkel dengan tegas mendesak
para profesional muda untuk bekerja di Jerman.

Kekurangan tenaga kerja menjadi tantangan besar
yang dihadapi oleh Jerman, yang memiliki tingkat kelahiran
JLEASEDCIATED PHigy terendah di Eropa. Agence France-Presse

e
Kanselir Jerman Angela Merkel AFP/GETTY IMAGES

111Clldﬂt‘<lng. The Associated Press
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TULISAN
KUNO

berbenturan dengan era digital

CERITA DAN FOTO OLEH AGENCE FRANCE-PRESSE

Sebagai seorang murid sekolah, Akihiro Matsumura
menghabiskan ratusan jam belajar karakter China
yang rumit yang merupakan bagian dari tulisan
Jepang. Sekarang, mahasiswa pasca-sarjana ini
dapat mengandalkan telepon cerdas, tablet, dan
laptopnya untuk dia mengingat semua tulisan

itu. “Kadang-kadang, saya bahkan tidak usah

repot membuat catatan di seminar. Saya hanya
mengeluarkan tablet saya untuk mengambil gambar
apa yang ditulis instruktur di papan tulis,” katanya.

Seperti jutaan orang di seluruh Asia Timur,
Matsumura yang berusia 23 tahun ini lupa
piktografi dan ideografi yang telah digunakan
di Jepang dan China selama berabad-abad.
Walaupun beberapa orang meratapi apa yang
mereka lihat sebagai kerugian sejarah dan budaya,
lainnya berkata bahwa peralihan ini membebaskan
kekuatan otak untuk hal-hal yang lebih berguna,
seperti bahasa asing, dan bahkan meningkatkan
penulisan secara umum.

Naoko Matsumoto, seorang dosen hukum
yang mengepalai studi hukum internasional di
Universitas Sophia dekat Tokyo, mengatakan
bahwa mahasiswa di kelasnya sekarang menulis
dengan lebih lancar dibandingkan dengan para
pendahulunya. “Saya berumur 40 tahunan, dan
dibandingkan dengan generasi saya, mereka
memiliki lebih dan lebih banyak kesempatan untuk
menulis dengan memakai Twitter” dan layanan
jejaring sosial lainnya, katanya. “Saya pikir mereka
sebenarnya lebih baik dalam menulis” karena
mereka menulis dengan cara yang sederhana dan
mudah untuk dimengerti.

Prioritas sedang berubah, dengan lebih banyak
tekanan dalam membangun strategi berpikir

logis — masalah konten menjadi lebih penting
daripada bentuk. “Keterampilan tulisan tangan
kanji [karakter China] betul-betul menjadi kurang
diperlukan dibandingkan dengan masa-masa
sebelumnya,” dikatakan oleh Matsumoto.

Kanji dikembangkan di China sebagai campuran
dari piktografi, karakter yang mewakili suatu
benda, seperti “gunung,” dan ideografi, yang
menggambarkan konsep abstrak, seperti “berpikir.”
China hanya menggunakan karakter-karakter ini,
versi yang disederhanakan di daratan dan bentuk
tradisional di Taiwan dan Hongkong. Jepang
mengimpor kanji selama milenium pertama untuk
digunakan sebagai sistem penulisan, walaupun tidak
ada hubungan linguistik antara Jepang dan China.

Sekitar abad kedelapan atau kesembilan,

Jepang mengembangkan daftar suku kata, sebuah
sistem perpaduan konsonan/vokal yang disebut
“hiragana.” Meskipun kanji mengandung sebuah
arti tetapi tanpa bunyi yang melekat, setiap karakter
hiragana mewakili sebuah bunyi tetapi tidak
memiliki arti yang melekat — seperti sebuah huruf
dalam abjad Latin. Namun, tidak seperti abjad,
setiap suku kata hanya memiliki satu bunyi.

Daftar suku kata kedua, yang disebut “katakana,”
juga dikembangkan. Bahasa tulis Jepang masa
modern ialah campuran antara kanji, hiragana,
dan katakana, dengan jumlah yang meningkat dari
aksara Barat yang dimasukkan kedalamnya (dikenal
sebagai “romaji,” atau huruf Romawi).

Dalam bahasa China dan Jepang, pengguna
komputer dan telepon cerdas hanya perlu
menuliskan pelafalan kanji dari unsur-unsur bunyi
dengan daftar suku kata ataupun abjad. Mereka
kemudian memilih salah satu dari beberapa pilihan



yang ditawarkan oleh perangkat tersebut.
Arti-arti yang sangat berbeda dapat
timbul dari bunyi-bunyi yang sama.
Misalnya, dalam bahasa Jepang, “shigaisen”
menghasilkan “perkelahian jalanan” dan

“sinar ultraviolet.”

“Mudah untuk melupakan bahkan
karakter yang termudah,” dikatakan oleh
Zhang Wentong, seorang asisten di sebuah
pusat kaligrafi di Beijing. “Kadang-kadang,
kita harus berpikir sangat lama. Adakalanya,
saya akan berulangkali menuliskan karakter
secara fonetik di ponsel saya” sampai muncul

bentuk yang paling tepat.

Mahasiswa pasca-sarjana Matsumura
berkata bahwa ketergantungannya pada
alat-alat membuatnya kelimpungan ketika
dihadapkan dengan pengisian formulir
perbaikan di toko elektronik di mana ia
bekerja paruh waktu. “Saya terkadang
tidak dapat mengingat kanji pada saat itu
sementara pelanggan sedang memperhatikan
saya, ” katanya. “Saya ingat bentuk kasarnya
tetapi tidak dapat mengingat goresan-
goresan yang tepat. ... Kabur.”

Para tradisionalis takut bahwa melupakan
kanji berarti kehilangan suatu bagian
dasar dari kebudayaan yang tidak dapat

dikembalikan.

Di Hongkong, Rebecca Ko berkata bahwa
putrinya yang berusia 11 tahun semakin
lebih sering menggunakan komputer, tetapi
ia memaksa anaknya untuk belajar karakter
tradisional dan mengirimnya ke kelas
kaligrafi China. “Kita tidak dapat terlalu
mengandalkan komputer. Kita harus bisa

menulis ... [dan] kita
harus bisa menulis
dengan rapi. Ini
adalah hal mendasar
untuk menjadi orang
China,” katanya.
Namun
demikian, waktu
berubah, kata
Matsumura, dan
meluasnya teknologi
memberi orang
kesempatan untuk
mengembangkan
kemampuan bahasa
mereka dengan cara

Akihiro Matsumura, kiri,
seorang mahasiswa,
menggunakan komputer
tabletnya sementara
temannya berlatih
tulisan tangan China

di Tokyo pada bulan
Juni 2013. Matsumura
menghabiskan ratusan
jam mempelajari
karakter China yang
rumit yang merupakan
bagian dari tulisan
Jepang. la dapat
mengandalkan pada
telepon cerdas, tablet,
dan laptopnya untuk
dia mengingat semua
tulisan itu.

yang lain, misalnya, memungkinkan orang
untuk lebih banyak membaca. “Saya salah
satu dari mereka. Saya dahulu mendengarkan
musik saja di kereta api, tetapi sekarang saya
membaca berita dan lain-lainnya,” katanya.
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Tablet Mendorong
Ruang Kelas
Thailand dalam
Era Digital

Di dalam ruang kelas di pedalaman
dataran tinggi Thailand, anak-anak suku
perbukitan dengan penuh semangat
menggeserkan ujung-ujung jari mereka
di atas layar komputer tablet, dengan
berlatih segala sesuatunya mulai dari
bahasa Inggris sampai matematika dan
musik. Para murid ini merupakan bagjan
dari rencana ambisius dari kerajaan untuk
menyalurkan jutaan perangkat genggam
tangan ini pada sekolah-sekolah di
kerajaan dalam gerakan yang diharapkan
oleh pendukungnya akan memajukan
standar pendidikan nasional.

Di sekolah Ban San Kong di Mae Chan
di provinsi sebelah utara Chiang Rai, 90
anak menerima sebuah komputer tablet
pada tahun 2012 karena kebijakan “Satu
Tablet Per Anak” yang menjadi bagian dari
kampanye pemilihan pemerintah pada
tahun 2011. Sebelumnya, sekolah ini

hanya memilki beberapa komputer desktop

dengan akses Internet yang terbatas.

Sekarang, dengan headphone di telinga

mereka selama satu jam sehari selama
di kelas, para murid memakai perangkat
mereka untuk kegiatan-kegiatan termasuk
menyanyikan lagu-lagu berbahasa Inggris,
menonton film kartun tentang kehidupan
Raja Bhumibol Thailand yang dihormati,
dan bermain permainan matematika.

Agence France-Presse
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BERBICARA SOAL

Sebuah robot yang berbicara
yang menyertai seorang
antariksawan Jepang ke dalam
ruang angkasa pada tahun 2013
menyambut tur kosmik ini
sebagai satu lompatan besar bagi
android di mana-mana.

Dalam suatu adegan dari Star
Wars, Kirobo yang berukuran
kecil menjawab dengan tangkas
pertanyaan-pertanyaan wartawan
yang ingin tahu yang bertanya
apa yang akan ia lakukan di ruang
angkasa.

“Hal ini mungkin kelihatan
sebagai langkah kecil, namun
akan menjadi kemajuan besar
sebagai sebuah robot,” dikatakan
oleh robot humanoid hitam
putih yang mengenakan sepatu
bot merah menyala pada sebuah
pengarahan berita di Tokyo.

Para penciptanya berkata
bahwa mereka mengirim
robot ini ke ruang angkasa
untuk bertindak sebagai teman
mengobrol bagi antariksawan
Koichi Wakata dalam
perjalanannya ke Stasiun Angkasa
Internasional.

Berdiri setinggi 34 cm dan
berbobot sekitar 1 kilogram,
android kecil ini diprogram
untuk berkomunikasi dalam
bahasa Jepang dan merekam
percakapannya dengan Wakata.

Agence France-Presse

REUTERS

ASIA :
PERINGKAT |
TERATAS ?

PEMAIN GAME
ONLINE HARIAN

Di seluruh dunia,
hampir 671 juta
orang bermain
game online
dengan memakai
komputer
desktop atau
laptop pada
bulan April 2013,
dengan 145 juta
pemain bermain
setiap harinya.
Jumlah pemain
harian berbeda
secara kawasan:
Rata-rata 47,9
juta pengguna
Internet di

Asia Pasifik
mengakses situs
permainan online
setiap hari,
diikuti oleh Eropa
dengan 45,6 juta
pemain setiap
harinya. Amerika
Utara berada di
peringkat ketiga
dengan 30,3 juta
pengguna Internet
yang bermain
setiap harinya.
Amerika Latin
dan Timur
Tengah-Afrika
masing-masing
memiliki 14,9
juta dan 6,2 juta
pemain.

comScore.com




Ahli
Astronomi
Menemukan

Planet Jauh

yang Tampak'

IDEAL BAGI
KEHIDUPAN

THE ASSOCIATED PRESS

Teleskop pencari planet NASA

telah menemukan dua planet yang
tampak seperti tempat ideal bagi
berkembangnya semacam kehidupan.
Mereka berukuran pas dan berada di
tempat yang tepat.

Pasangan yang jauh ini merupakan
kandidat terbaik bagi planet yang dapat
dihuni yang telah ditemukan oleh para
ahli astronomi selama ini, demikian
dikatakan oleh William Borucki, ilmuwan
kepala pada teleskop Kepler NASA. Hal
ini telah membuat para ahli astronomi
berpikir bahwa planet serupa kira-kira
yang sesuai untuk adanya kehidupan
mungkin umum di alam semesta.

Penemuan-penemuan tersebut, yang
diterbitkan pada bulan April 2013 dalam
jurnal Science, menandai sebuah tonggak
dalam pencarian planet di mana terdapat
kehidupan. Dalam empat tahun Kepler
menjejaki orbit Bumi, teleskop ini telah
menemukan 122 eksoplanet — planet
yang berada di luar tata surya.

Di masa lalu, planet-planet tersebut
tidak masuk dalam semua kriteria
yang membuatnya tepat untuk adanya
kehidupan apapun, dari mikroba sampai
manusia. Banyak planet tidak ada dalam
zona yang dapat dihuni — yang tidak
terlalu panas dan tidak terlalu dingin
untuk air cair. Sampaikini, beberapa
planet yang ditemukan dalam zona ideal
itu terlalu besar. Mereka tampaknya
seperti bola gas seperti Neptunus dan
tidak sesuai untuk kehidupan.

Begitu pula planet-planet seukuran
Bumi tidak berada di tempat yang
tepat di dekat bintang-bintang mereka,
demikian dikatakan oleh Borucki.

Dalam pencarian planet-planet lain
seperti Bumi, penemuan-penemuan
tersebut, yang dinamakan Kepler-62-e
dan Kepler-62-f, sudah tepat. Mereka
adalah seperti saudara kembar. Mereka
mengitari bintang yang sama, kerdil
oranye, dan berada sebelah-menyebelah,
berdampingan lebih dekat daripada Bumi
dengan tetangganya Mars.

Kepler-62-e sedikit agak hangat,
seperti dunia Indonesia, dan Kepler-62-f
sedikit dingin, hampir seperti Islandia,
demikian penjelasan Borucki. Pasangan
ini berada sejauh 1.200 tahun cahaya;
satu tahun cahaya panjangnya hampir
10 triliun kilometer.

Kedua planet ini menggoda. Lusinan
peneliti yang bersama melakukan
kajian ini tidak sepaham atas planet
yang mana yang lebih cocok untuk
kehidupan. Lisa Kaltenegger dari Max
Planck Institute of Astronomy di Jerman
lebih menyukai Kepler-62-e karena
planet ini lebih dekat dengan bintangnya
dan lebih hangat. Planet itu begitu
dekat sehingga membutuhkan awan
untuk mendinginkannya, dan tampaknya
lebih sebagai dunia yang terdiri dari air
semua, tidak seperti yang lainnya di
tata surya Bumi, dikatakannya. Para ahli
astronomi tidak bisa mengonfirmasikan
apakah kedua planet ini memiliki air,

\ llustrasi dari planet-planet yang g
\ baru ditemukan Kepler-62-e, di
bagian depan, dan yang lebih besar
dan tertutup es, Kepler-62-f.

HARVARD SMITHSONIAN CENTER FOR ASTROPHYSICS

tetapi berdasarkan penelitian lainnya,
ini merupakan asumsi yang tepat,
dikatakannya.

Planet-planet ini mengelilingi sebuah
bintang yang berusia 7 miliar tahun —
sekitar 2,5 miliar tahun lebih tua dari
matahari Bumi. Kepler melihat planet-
planet ini ketika mereka berada di
antara Bumi dan bintangnya.

“Bila memang terdapat kehidupan di
planet-planet itu, planet tersebut pasti
sangat maju” secara evolusi karena
planet-planet itu sangat tua, dikatakan
oleh Borucki.

Dalam kajian lain yang diterbitkan
oleh beberapa penulis yang sama
dalam Astrophysical Journal, para ahli
astronomi menemukan kelompok planet
yang berbeda yang sedikit lebih besar,
tetapi mungkin bukan raksasa gas, dan
mengelilingi sebuah bintang yang lebih
menyerupai matahari Bumi. Salah satu
dari planet itu berada di pinggir zona yang
dapat dihuni dan dapat dianggap sebagai
potensi tempat baik ketiga untuk dihuni,
demikian dikatakan oleh Thomas Barclay
dari Ames Research Center NASA, yang
bekerja dengan teleskop Kepler.

Dengan semua yang disebutkan,
para peneliti mengumumkan tujuh
eksoplanet baru pada bulan April
2013, yang menaikkan jumlah total
akhir sampai saat ini dari Kepler dan
teleskop-teleskop yang berada di
bumi sampai sekitar 850, demikian
dilaporkan oleh NASA.
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Tindakan Bodoh, Iklan Pintar

Kampanye iklan layanan masyarakat Australia yang menjadi sukses
Internet menambah ketenarannya pada bulan Juni 2013 dengan
meraup jumlah rekor penghargaan periklanan internasional.

Ini terkenal karena daftar dengan humor pahitnya untuk mati
dengan cara nekat — seperti “menyodok beruang grizzly dengan
tongkat.” Iklan pendek tiga-menit diproduksi bersama oleh layanan
kereta api swasta Melbourne Metro Trains untuk mendidik orang
untuk berhati-hati di dekat kereta api. Diberi judul “Cara Mati yang
Bodoh,” iklan ini telah dilihat oleh 50 juta orang di YouTube sejak
dikeluarkannya pada bulan November 2012, dengan mencetuskan

ratusan parodi dan bahkan menjadi sebuah permainan telepon cerdas.

Klip ini memakai lagu yang menarik dan potongan warna-warni di
mana mati dengan berbagai cara, termasuk “memelihara ular berbisa
sebagai binatang peliharaan” dan “menjual kedua ginjal di Internet,”
sebelum memuncak dalam kematian yang berhubungan dengan kereta
api yang digambarkan sebagai “cara terbodoh untuk mati.”

Klip ini menyapu bersih penghargaan di Festival Kreativitas
Internasional Cannes Lions pada bulan Juni 2013, dengan
memenangkan penghargaan terbanyak yang pernah diberikan kepada
satu kampanye dalam 59 tahun sejarah festival itu.

Berita bagusnya dari semua ini, Metro Trains melaporkan 21 persen
penurunan dalam kecelakaan dan kematian sejak kampanye dimulai.

Reuters

Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

THE ASSOCIATED PRESS

Mengamati
Burung di Kota

diketahui telah ditemukan di Kamboja

— dan bukan di hutan terpencil tetapi
di ibukota negara ini. Para ilmuwan dari
Wildlife Conservation Society dan kelompok
lain menemukan tailorbird Kamboja sebesar
burung wren yang hidup di semak belukar
dataran rendah yang lembab dan padat di
Phnom Penh dan lokasi lainnya sedikit di
luar kota ini, demikian diumumkan oleh
organisasi ini pada bulan Juni 2013.

Hanya satu spesies burung lain unik buat
Kamboja — Poksai Kamboja, yang hanya
ditemukan di dataran pegunungan Kardamom
yang terpencil.

“Merupakan hal yang istimewa untuk
menemukan spesies burung baru, tetapi
menemukan satu yang sangat dekat dengan
tempat saya dan tempat berjuta-juta orang
lainnya khususnya sangat istimewa,”
dikatakan oleh Simon Mahood dari Wildlife
Conservation Society. “Burung ini mungkin
tidak langka, walaupun habitatnya terancam.
Di tempat-tempat ditemukannya, jumlah
mereka sangat banyak.” The associated Press

S pesies burung yang sebelumnya tidak

etnam Da Nang memesona para
pengendara pada bulan April 2013 ketika
dibukanya jembatan berbentuk naga
yang menghembuskan api. Jembatan itu,
sepanjang 666 km dan berbobot 8.000 ton,
merayakan pembebasan kota itu dalam

Perang Vietnam, menurut sebuah laporan
dalam Wired.co.uk. Pada malam hari, 2.500
lampu LED menerangi jembatan ini, dan
kepala naga dapat menyemburkan api dan
air, demikian laporan situs web tersebut.




PERSIAPAN PARADE

Anggota Central Industrial Security Force (CISF)

India atau Pasukan Keamanan Industri Pusat India
membetulkan seragam mereka sebelum parade
upacara yang terdiri dari hampir 700 sub-inspektur dan
eksekutif pada National Industrial Security Academy
di Hyderabad pada 17 Mei 2013. CISF Menteri Dalam
Negeri bertanggung jawab atas layanan keamanan
pada pelabuhan-pelabuhan dan fasilitas perhubungan
lainnya, maupun unit industri penting, termasuk
pembangkit tenaga atom, instalasi ruang angkasa, dan
unit produksi pertahanan di seluruh India.

Foto oleh NOAH SEELAMI/AFP/Getty IMAGES

APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN
ATAU LATIHAN KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN
DALAM KATA TERAKHIR? SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO
TERSEBUT KEPADA EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM
UNTUK DIPERTIMBANGKAN.
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BERLANGGANAN
MAJALAH SECARA

Asia Pacific Defense FORUM adalah majalah
militer yang disediakan secara CUMA-CUMA bagi
siapapun yang berhubungan dengan masalah
keamanan di wilayah Indo-Asia Pasifik.

Untuk langganan majalah
secara cuma-cuma:
email: contact-apdf@apdforum.com

surat: APD FORUM Program Manager
HQ USPACOM, Box 64013
Camp H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Mohon sertakan:

Nama

Pekerjaan

Gelar atau jabatan
Alamat surat

Alamat email (opsional)

ini dengan

telepon Anda
untuk dibawa
ke jaringan
situs kami.

Pindai gambar

=L pembaca kode

INTEGRASI DAN OPERASI

KONFERENSI PASUKAN OPERASI
KHUSUS INTERNASIONAL

Kerja sama multinasional sangat diperlukan
untuk mendapatkan solusi bersama atas
ancaman-ancaman global. ltulah sebabnya
lebih dari 90 negara mitra akan bertemu
pada bulan Mei 2014 dalam Konferensi
Pasukan Operasi Khusus Internasional ke-4
Komando Operasi Khusus A.S.

Tema “Integrasi dan Operasi”
mencerminkan visi Laksamana William
McRaven, komandan Operasi Khusus A.S.,
untuk memberdayakan jaringan operator
POK global, para wakil antarlembaga,
sekutu, dan mitra yang dapat dengan cepat
merespons ancaman bersama.

Terdapat bantuan keuangan untuk menghadiri
konferensi ini bagi negara yang memenuhi syarat.
Daftar segera karena tempat terbatas.

Untuk mendaftar atau informasi lebih lanjut,
hubungi U.S. Army Lt. Col. Walter Richter di
WALTER RICHTER@SOCOM.MIL -





